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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara:
(1) lingkungan belajar dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran,
(2) minat belajar dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran, dan (3)
lingkungan belajar dan minat belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran.
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto dengan pendekatan
kuantitatif.Uji coba instrumen penelitian dilakukan terhadap 30 siswa kelas X
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Pengasih. Responden penelitian adalah
seluruh siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri
1 Bantul tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 65 siswa. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket dan dokumentasi. Pengujian prasyarat analisis meliputi uji
linieritas dan uji multikolinieritas. Teknik analisis data yang digunakan adalah
korelasi sederhana dan korelasi ganda.
Hasil penelitian ini adalah: (1) ada hubungan positif dan signifikan antara
lingkungan belajar dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran yang
ditunjukkan dengan nilai rx1y sebesar 0,620 dan thitung 6,275 >ttabel1,998; (2) ada
hubungan positif dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran yang ditunjukkan dengan nilai rx2y sebesar 0,607
dan dan thitung 6,058 >ttabel 1,998;dan (3) ada hubungan positif dan signifikan antara
lingkungan belajar dan minat belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran yang ditunjukkan dengan nilai Ry(1,2)sebesar
0,701dan nilai Fhitung 29,914 > Ftabel 3,15.
Kata kunci : prestasi belajar, lingkungan belajar, minat belajar
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CORRELATION BETWEEN LEARNING ENVIRONMENT AND INTEREST
IN LEARNING WITH LEARNING ACHIEVEMENT IN INTRODUCTION
OFFICE ADMINISTRATION STUDENT OF THE TENTH GRADE
OF OFFICE ADMINISTRATIONDEPARTEMENT





This research is aimed to know there is or there isn’t correlation between:
(1) learning environment with learning achievement in Introduction Office
Administration, (2) interest in learning with learning achievement in Introduction
Office Administration, and (2) learning environment and interest in learning with
learning achievement in Introduction Office Administration.
This research was an ex-post facto research using quantitative approach.
The instrument testing used in this research was 30 tenth grade students of Office
Administration Departement at SMK Negeri 1 Pengasih. Respondents was 65
tenth grade students of Office Administration Departement at SMK Negeri 1
Bantul academic year 2014/2015Data collection was done through questionnaire
and documentation.. Analysis of stipulation such as linierity testing and
multicolinierity testing. The data analysis technique used were simple correlation
and also double correlation.
The results of this research are: (1) there is positive and significant
correlation between learning environment with learning achievement in
Introduction Office Admipnistration which was shown by the score rx1y 0,620 and
thitung 6,275 >ttabel1,998; (2) there is positive and significant correlation between
interest in learning with learning achievement in Introduction Office
Administration which was shown by the score rx2y 0,607 and thitung 6,085
>ttabel1,998; and (3) there is positive and significant correlation between learning
environment and interest in learning with learning achievement in Introduction
Office Administration which was shown by the score Ry(1,2) 0,701 and score Fhitung
29,914 > Ftabel 3,15.
Keywords: learning achievement, learning environment, interest in learning
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa sebelum memasuki
dunia kerja. Melalui aktivitas pembelajaran di SMK, siswa (input) diolah agar
menjadi calon tenaga kerja (output) yang siap terjun ke dunia kerja yang
heterogen. Salah satu bidang keahlian di SMK adalah bisnis dan manajemen
yang juga berupaya menciptakan output berupa lulusan yang kompeten di
bidang bisnis dan manajemen sesuai standar kualitas tenaga kerja dan siap
memasuki dunia kerja, baik secara mandiri (wiraswasta) maupun mengisi
lowongan pekerjaan yang telah ada.
SMK Negeri 1 Bantul menerapkan Kurikulum 2013 sejak tahun ajaran
2013/2014. Sesuai dengan Kurikulum 2013, pada Kelompok C1 (Dasar
Bidang Kejuruan) terdapat  mata pelajaran Pengantar Administrasi
Perkantoran. Berdasarkan hasil observasi dan data ujian akhir semester gasal
kelas X ADM 1 dan X ADM 2 SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015,
diketahui bahwa  prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran kurang
maksimal. Jumlah siswa kelas X ADM adalah 65 siswa, sebanyak 51 siswa
atau 78,46 % dari jumlah siswa secara keseluruhan mendapat nilai pada batas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 75. Nilai tersebut menunjukkan
2bahwa prestasi belajar sebagian besar siswa terhadap Pengantar Administrasi
Perkantoran belum maksimal.
Prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran yang diperoleh
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut berasal dari
dalam maupun dari luar diri siswa. Beberapa faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar tersebut mempunyai porsi yang berbeda-beda antara siswa satu
dengan siswa yang lainnya, sehingga hanya 14 dari 65 siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran mendapat nilai diatas KKM.
Lingkungan belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul selama proses pembelajaran dalam kelas
sering tidak kondusif. Selain faktor yang berasal dari luar kelas, suasana
gaduh, ramai dan tidak kondusif dalam kelas yang diciptakan oleh beberapa
siswa membuat lingkungan di sekitar siswa kurang mendukung untuk belajar.
Keadaan ini menjadikan lingkungan belajar bagi siswa yang seharusnya
nyaman, kondusif, dan mendukung untuk proses belajar mengajar menjadi
tidak nyaman dan siswa sulit untuk konsentrasi belajar.
Selain di sekolah, lingkungan belajar siswa di rumah yang tidak
kondusif menyebabkan siswa mengalami kesulitan berkonsentrasi ketika
belajar. Berdasarkan wawancara dengan siswa, diketahui bahwa mayoritas
siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1
Bantul berdomisili di daerah Bantul dan para siswa tinggal bersama orang tua
maupun keluarga siswa dalam satu rumah. Kondisi dan suasana dalam rumah
3berperan serta dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik dan
mendukung siswa untuk belajar.
Minat belajar siswa  kelas X kompetensi keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul terhadap mata pelajaran Pengantar
Administrasi Perkantoran perlu ditingkatkan. Banyak siswa yang tidak
menaruh perhatian pada materi ajar saat proses belajar mengajar berlangsung.
Selain itu, berdasarkan observasi di SMK Negeri 1 Bantul diketahui bahwa
sebagian siswa mengeluhkan proses belajar mengajar Pengantar Administrasi
Perkantoran kurang maksimal. Pada saat proses pembelajaran berlangsung,
banyak siswa kurang serius mengerjakan tugas Pengantar Administrasi
Perkantoran yang diberikan guru. Hal ini dapat dilihat dari pengamatan
terhadap hasil pekerjaan siswa yang mayoritas merupakan hasil dari
menyontek hasil pekerjaan temannya. Hal ini terjadi karena beberapa faktor,
diantaranya siswa tidak menyukai atau kurang tertarik terhadap materi yang
diajarkan.
Imbas dari penerapan kurikulum 2013 yang menuntut siswa lebih aktif
dirasakan sebagian siswa sebagai beban belajar yang dapat dikatakan
overload. Siswa harus mengerjakan tugas-tugas dari beberapa mata pelajaran
dalam jumlah yang relatif banyak dan harus dikerjakan dalam waktu relatif
singkat. Beberapa indikasi tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa
masih rendah, sehingga prestasi belajar yang dicapai kurang maksimal.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Hubungan antara Lingkungan Belajar dan
4Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Pengantar Administrasi Perkantoran
Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1
Bantul”. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara lingkungan belajar dan minat belajar dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, diperoleh
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran yang dicapai siswa
kelas X ADM SMK Negeri 1 Bantul kurang maksimal.
2. Lingkungan belajar siswa yang gaduh, ramai, dan tidak kondusif kurang
mendukung untuk belajar.
3. Minat belajar siswa dalam mempelajari Pengantar Administrasi
Perkantoran masih rendah.
4. Banyak siswa kurang serius dalam mengerjakan tugas yang diberikan
guru.
5. Sebagian besar siswa mengeluhkan beban belajar yang terlalu banyak
(overload).
5C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah,
penelitian ini dibatasi pada permasalahan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran yang dicapai sebagian besar siswa belum
maksimal.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah, maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Adakah hubungan antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015?
2. Adakah hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015?
3. Adakah hubungan antara lingkungan belajar dan minat belajar secara
bersama-sama dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015?
6E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara lingkungan belajar dengan
prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul
tahun ajaran 2014/2015.
2. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara minat belajar dengan prestasi
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran
2014/2015.
3. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara lingkungan belajar dan minat
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran
SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, baik
secara teoretis maupun secara praktis.
1. Manfaat Teoretis
a. Menambah ilmu dan pengetahuan tentang prestasi belajar, lingkungan
belajar, dan minat belajar.
b. Penelitian ini dapat dijadikan pedoman atau sumber informasi dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.
72. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai tambahan referensi dalam bidang pendidikan.
b. Bagi SMK Negeri 1 Bantul, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sumbangan pemikiran atau masukan dalam upaya meningkatkan prestasi
belajar siswa.
c. Bagi penulis, penelitian ini sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
sarjana pendidikan dan untuk meningkatkan kemampuan dalam menulis
karya ilmiah.
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KAJIAN PUSTAKA DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1. Prestasi Belajar
a. Pengertian prestasi belajar
Belajar sebagai salah satu aktivitas dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan. Melalui belajar, pemahaman siswa diukur dengan tes atau
ujian untuk mengetahui tingkat keterserapan materi pelajaran oleh siswa.
Hasil tes atau ujian tersebut merupakan prestasi belajar siswa yang
disajikan dalam bentuk angka maupun pernyataan mengenai tingkat
keterserapan materi pelajaran oleh siswa.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008:
1101), “prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru.”
Sugihartono dkk (2007:130) mendefinisikan prestasi belajar sebagai
“hasil pengukuran yang berwujud angka ataupun pernyataan yang
mencerminkan tingkat penguasaan materi pelajaran bagi para siswa”.
Tulus Tu’u (2004: 75) menyatakan bahwa “prestasi belajar adalah hasil
yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu.”
Prestasi belajar juga merupakan penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran. Biasanya, prestasi
9belajar ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai berupa angka yang
diberikan oleh guru.
Berdasarkan pendapat tersebut, disimpulkan bahwa prestasi belajar
adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan
mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. Prestasi belajar
diperoleh dari penilaian aspek kognitif siswa, karena prestasi belajar ini
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam hal pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, serta evaluasi. Prestasi belajar dibuktikan dan
ditunjukkan melalui nilai atau angka nilai dari hasil evaluasi yang
dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan ulangan atau ujian yang
ditempuh siswa.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa berasal dari luar dan dari
dalam diri siswa. Ngalim Purwanto (2007: 107) memberikan ikhtisar
tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang
dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
menurut Ngalim Purwanto
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar berupa faktor yang
berada dalam diri siswa disebut dengan faktor internal, sedangkan faktor
dari luar diri siswa disebut dengan faktor eksternal.
Sementara itu, Abu Ahmadi (2002: 130) menyampaikan berbagai
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor tersebut adalah:

























c) Faktor intelektual, meliputi faktor potensi dan kecakapan
nyata
d) Faktor non intelektual, yaitu unsur-unsur kepribadian
tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan,
motivasi, emosi, dan penyesuaian diri
e) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
2) Faktor eksternal, meliputi:














d) Faktor lingkungan dan spiritual.
Menurut Dalyono (2009: 55), keberhasilan seseorang dalam belajar
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut terdiri dari:
1) Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri.
Faktor internal meliputi: a) kesehatan, b) intelegensi dan bakat,
c) minat dan motivasi, serta d) cara belajar.
2) Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri,
meliputi: a) keluarga, b) sekolah, c) masyarakat, dan d)
lingkungan sekitar.
Sumadi Suryabrata (2011: 233) mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar adalah:
1. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, dan ini masih
lagi dapat digolongkan menjadi 2 golongan – dengan catatan
bahwa overlapping tetap ada - yaitu:
Faktor-faktor non-sosial dalam belajar meliputi keadaan
udara, suhu udara, cuaca, waktu belajar, tempat belajar, media
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pembelajaran, dan lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud
dengan faktor-faktor sosial adalah faktor sosial (sesama
manusia). Faktor-faktor sosial dapat berupa kehadiran atau
keberadaan orang lain pada waktu siswa sedang belajar. Faktor
ini dapat berpengaruh buruk terhadap belajar dan prestasi belajar
siswa, karena dapat mengalihkan fokus atau perhatian dan
mengganggu konsentrasi siswa.
2. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar, terdiri dari
faktor-faktor fisiologis dan faktor-faktor psikologis.
Faktor-faktor fisiologis terdiri dari keadaan jasmani dan
keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.
Nana Sudjana (2005: 39) menyebutkan terdapat dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor-faktor tersebut adalah faktor
dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau
faktor lingkungan. Faktor utama dari dalam diri siswa adalah
kemampuan. Selain faktor utama, juga terapat faktor lain, seperti
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, serta faktor fisik dan psikis. Faktor dari luar
siswa (faktor lingkungan) yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran merupakan tinggi
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai
tujuan pengajaran.
Berdasarkan pemaparan tersebut, prestasi belajar merupakan hasil
belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan
pembelajaran di sekolah. Prestasi belajar diipengaruhi oleh beberapa
faktor, baik faktor dari luar maupun dari dalam diri siswa.
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2. Lingkungan Belajar
a. Pengertian lingkungan belajar
Lingkungan merupakan tempat terjadinya proses interaksi
antarmanusia. Selama hidupnya, manusia tidak dapat terlepas dari
lingkungan dimanapun ia berada, karena lingkungan merupakan tempat
manusia tumbuh dan berkembang.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008: 831),
lingkungan adalah “daerah (kawasan) yang termasuk di dalamnya.”
Sartain memberikan pendapat sebagaimana yang dikutip Ngalim
Purwanto (2007: 72) bahwa “lingkungan (environment) adalah semua
kondisi dalam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi
tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan, atau life processes kita
kecuali gen-gen.” Sutari Imam Barnadib (1989: 118) mendefinisikan
lingkungan (alam sekitar) sebagai “… alam sekitar adalah sesuatu yang
ada di sekelilingnya.” Sedangkan Zakiyah Daradjat (1996) menyatakan
bahwa lingkungan dalam arti yang luas mencakup iklim, tempat tinggal,
adat istiadat, pengetahuan, pendidikan, dan alam.
Menurut Sartain yang dikutip Ngalim Purwanto (2007: 72) ,
lingkungan dibagi menjadi tiga bagian, yakni: “1. Lingkungan
alam/luar(external or physical environment); 2. lingkungan dalam
(internal environment); dan 3. lingkungan sosial/masyarakat (social
environment).”
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Lingkungan alam/luar merupakan segala sesuatu yang ada di dunia
ini selain manusia. Lingkungan alam/luar meliputi rumah, tumbuh-
tumbuhan, air, iklim, hewan, dan lain-lain.lingkungan dalam adalah
segala sesuatu yang termasuk lingkungan luar/alam. Sedangkan
lingkungan sosial adalah semua orang/manusia lain yang dapat
mempengaruhi kehidupan seseorang.
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai lingkungan di atas,
disimpulkan bahwa lingkungan merupakan semua yang tampak di
sekeliling tempat tinggal yang dapat mempengaruhi perkembangan dan
tingkah laku seseorang. Lingkungan yang berada di sekitar seseorang dan
yang mempengaruhi proses belajar mengajar disebut lingkungan belajar.
Lingkungan belajar ini mempengaruhi prestasi belajar siswa. Jadi,
lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang ada di alam sekitar yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.
b. Penggolongan lingkungan belajar
Lingkungan belajar menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar. Beberapa ahli menggolongkan lingkungan belajar
menjadi beberapa bagian.
Slameto (2003:60-72) mengelompokkan lingkungan belajar




Lingkungan keluarga mempengaruhi siswa dalam belajar.
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati (2003: 56) menyebutkan bahwa
“… keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama.”
Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam
ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan
dalam ukuran besar,  yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia.
Adapun yang termasuk lingkungan belajar dari keluarga adalah
cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan
latar belakang kebudayaan.
2) Lingkungan sekolah
Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga turut
mempengaruhi siswa dalam belajar. Lingkungan sekolah
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas
rumah.
3) Lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat juga mempengaruhi siswa
belajar.Lingkungan masyarakat mencakup kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat.
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Lingkungan belajar yang kondusif sangat perlu diciptakan untuk
mendukung kelancaran proses belajar, karena lingkungan belajar dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Menurut Muhibbin Syah (2011:
137), terdapat dua macam lingkungan belajar yang mempengaruhi proses
belajar, yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.
1) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial meliputi lingkungan sekolah, lingkungan
sosial siswa (masyarakat), dan lingkungan keluarga.Seluruh warga
sekolah, seperti guru, karyawan, serta teman-teman satu kelas
merupakan lingkungan sosial di sekolah dan dapat mempengaruhi
semangat belajar siswa. Guru dan teman-teman satu kelas yang
berprestasi menjadi suatu teladan bagi siswa lainnya untuk lebih
berprestasi di bidang apapun.
Selain di sekolah, lingkungan sosial siswa di rumah meliputi
keluarga, masyarakat, tetangga, serta teman bergaul siswa di rumah
yang mempunyai pengaruh besar terhadap prestasi belajar siswa.
Keadaan keluarga, masyarakat, tetangga, dan teman bergaul yang
heterogen berpengaruh terhadap kepribadian, kebiasaan, cara belajar,
dan prestasi belajar siswa. Lingkungan keluarga merupakan
lingkungan belajar yang pertama dan utama bagi siswa. Oleh karena
itu, keluarga dan orang tua mempunyai peran yang besar dalam
mempengaruhi proses dan prestasi belajar siswa. Muhibbin Syah
(2011: 137) mengemukakan bahwa “peran orang tua dalam memenuhi
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semua kebutuhan anak dalam belajar akan meningkatkan keberhasilan
belajar siswa”.
2) Lingkungan non sosial
Lingkungan belajar yang kondusif diperlukan untuk
memperlancar kegiatan belajar siswa. Selain lingkungan sosial,
lingkungan non sosial juga perlu diperhatikan agar kegiatan belajar
dapat terlaksana sesuai dengan yang direncanakan. Selanjutnya,
Muhibbin Syah (2011: 137) menyatakan bahwa “lingkungan non
sosial meliputi gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal
keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, sumber belajar, keadaan
cuaca, pencahayaan, dan waktu yang digunakan oleh siswa untuk
belajar.”
Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 163-164) menyatakan
bahwa:
Lingkungan non sosial yang mempengaruhi belajar siswa di
dalam rumah yaitu keadaan rumah dan ruangan tempat belajar,
sarana dan prasarana belajar, suasana dalam rumah dan suasana
di lingkungan tempat tinggal siswa, sedangkan yang termasuk
lingkungan non sosial di sekolah menyangkut sarana dan
prasarana belajar yang ada dan sumber-sumber belajar.
Lingkungan belajar berupa lingkungan sosial dan lingkungan
non sosial juga dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata. Menurut
Sumadi Suryabrata (2011: 233) lingkungan dikelompokkan menjadi
dua, yaitu lingkungan non sosial dan lingkungan sosial:
a) Lingkungan non sosial adalah lingkungan yang menunjang
dalam proses belajar siswa baik fasilitas fisik seperti udara,
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cuaca, suhu, waktu, tempat, penerangan, maupun fasilitas
belajar.
b) Lingkungan sosial adalah hubungan sesama manusia (human
relation). Hubungan tersebut terjadi pada orang tua
(keluarga), teman atau orang lain.
Berdasarkan pendapat mengenai lingkungan belajar,
disimpulkan bahwa terdapat dua macam lingkungan belajar, yaitu
lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. Lingkungan sosial dan
non sosial berada di lingkungan sekolah dan di lingkungan tempat
tinggal siswa. Lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi cara dan
prestasi belajar siswa adalah hubungan siswa dengan orang tua,
hubungan siswa dengan guru, serta hubungan siswa dengan teman-
temannya. Lingkungan non sosial meliputi sarana dan prasarana
belajar siswa, seperti letak (lokasi) tempat belajar siswa, keadaan
tempat belajar, ketersediaan alat (fasilitas) belajar, serta ketersediaan
sumber belajar.
3. Minat Belajar
a. Pengertian minat belajar
Minat memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan
seseorang. Minat dapat mempengaruhi aktivitas, sikap, bahkan perilaku
seseorang.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008: 916),
minat adalah “kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah;
dan keinginan.”Muhibbin Syah (2011:152) mengatakan bahwa“minat
(interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
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keinginan yang besar terhadap sesuatu.” Selanjutnya, Hilgard (Slameto,
2003: 179)  menyatakan: “Interest is persisting tendency to pay attention
to and enjoy some activity or content”. Minat merupakan kecenderungan
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
Crow dan Crow (Djaali, 2007: 121) menyatakan bahwa “minat
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk
menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.”
Minat tidak hanya berasal dari dalam diri individu, tetapi juga
dapat berasal dari luar individu tersebut. Mahfudh Shalahuddin (1990:
94) mengemukakan bahwa “ditinjau dari asalnya, minat dibedakan
menjadi dua, yaitu minat pembawaan dan minat karena pengaruh dari
luar.” Minat pembawaan merupakan minat yang tidak dipengaruhi oleh
faktor lain, baik kebutuhan maupun lingkungan. Sementara itu, minat
karena pengaruh dari luar yakni minat muncul karena adanya pengaruh
dari luar, misalnya karena kebutuhan dan lingkungan. Pengaruh minat
dari luar individu berasal dari lingkungan sekitar, lingkungan tersebut
dapat berasal dari lingkungan sosial.
Minat memegang peranan penting bagi siswa dalam belajar. Siswa
yang mempunyai minat belajar tinggi akan belajar mata pelajaran yang
disukainya dengan baik. Slameto (2003: 57) mengatakan bahwa:
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya
tarik baginya. Ia segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh
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kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik minat
siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat
menambah kegiatan belajar.
Minat sebagai salah satu faktor yang turut serta mempengaruhi
prestasi belajar siswa bukan sesuatu yang bersifat pembawaan.Artinya,
minat tidak dibentuk secara otomatis ketika siswa (individu) lahir.
Makmun Khairani (2014: 144) mengemukakan bahwa “minat sebagai
aspek kewajiban bukan aspek bawaan, melainkan kondisi yang terbentuk
setelah dipengaruhi oleh lingkungan. Karena itu minat sifatnya berubah-
ubah dan sangat tergantung pada individunya“.
Winkel (2009: 212) mendefinisikan minat belajar sebagai
“kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada
bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang
itu.” Rasa tertarik dan perhatian merupakan bagian dari minat. Siswa
yang mempunyai rasa ketertarikan dan memberikan perhatian terhadap
suatu materi, berarti bahwa siswa tersebut mempunyai minat belajar yang
tinggi. Menurut Mahfudh Shalahuddin (1990: 95), “minat belajar
merupakan perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan.” Minat
belajar sangat menentukan sikap yang menyebabkan seseorang aktif
dalam suatu pekerjaan.
Minat belajar siswa dapat ditingkatkan melalui beberapa cara.
Subramaniam (2009: 11) menyatakan bahwa “... interest can be
enhanced through the manipulation or the modification of certain aspects
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of the learning environment and contextual factors such as teaching
strategies, task presentation, and structuring of learning experiences“.
Minat dapat ditingkatkan melalui manipulasi atau modifikasi
aspek-aspek tertentu dari lingkungan belajar dan faktor-faktor
kontekstual seperti strategi pengajaran, penyampaian tugas, dan struktur
pengalaman belajar. Berdasarkan definisi tersebut, untuk meningkatkan
minat belajar siswa, guru dapat memanipulasi atau memodifikasi strategi
pembelajaran yang diterapkan ketika menyampaikan materi, pemberian
tugas yang variatif, dan berbagai cara untuk menciptakan pengalaman
belajar yang menarik.
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, minat merupakan rasa
kecenderungan dan ketertarikan terhadap sesuatu yang cenderung
menetap dan membuat merasa senang. Sementara itu, minat belajar
merupakan perhatian, rasa suka dan rasa ketertarikan seseorang (siswa)
terhadap belajar yang ditunjukkan dengan adanya partisipasi, keinginan
siswa untuk belajar dengan baik, dan perhatian siswa dalam materi
pelajaran secara aktif dan serius.
b. Indikator minat belajar
Indikator minat belajar merupakan sesuatu yang dapat memberikan
petunjuk atau keterangan bahwa seseorang memiliki minat untuk
belajar.Indikator digunakan sebagai alat pemantau yang memberi
petunjuk ke arah minat. Terdapat beberapa indikator siswa yang memiliki
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minat belajar yang tinggi melalui proses belajar di rumah maupun di
sekolah.
Slameto (2003:180) menyatakan bahwa:
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minat.
Suatu minat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada
hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi
dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap
subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang
lebih besar terhadap subyek tersebut.
Berikut ini adalah pemaparan indikator minat siswa dalam belajar:
1) Rasa suka atau perasaan senang
Perasaan merupakan unsur penting bagi siswa terhadap materi
atau pelajaran yang disampaikan gurunya. Sumadi Suryabrata (2011:
66) berpendapat “Perasaan adalah gejala psikis yang bersifat subyektif
yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal, dan
dialami dalam kualitas senang atau tidak senang dalam berbagai
taraf.” Sementara itu, menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2009:78)
“perasaan (feeling) sebagai suasana batin atau suasana hati yang
membentuk suatu kontinum atau garis. Kontinum itu bergerak dari
ujung yang paling positif (sangat senang) sampai dengan ujung yang
paling negatif (sangat tidak senang).”
Setiap melakukan aktivitas, individu selalu diliputi oleh suatu
perasaan, baik itu perasaan senang maupun perasaan tidak senang.
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Perasaan umumnya berkaitan dengan fungsi mengenal. Artinya,
perasaan dapat timbul karena adanya aktivitas seperti mengamati,
menganggap, mengingat-ingat, atau memikirkan sesuatu. Apabila
seorang siswa mengadakan penilaian positif yang agak spontan
melalui perasaannya tentang pengalaman belajarnya di sekolah, maka
akan timbul rasa senang. Akan tetapi bila penilaiannya negatif, akan
timbul rasa tidak senang. Adanya perasaan suka atau senang akan
menimbulkan minat, yang diperkuat dengan sikap yang positif.
2) Rasa tertarik untuk belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008:
1406), tertarik adalah “merasa senang (suka, ingin, dan sebagainya).”
Kaitannya dengan minat adalah rasa tertarik merupakan titik awal
individu menaruh minat. Siswa yang menaruh minat terhadap belajar
terlebih dahulu merasa tertarik dengan aktivitas belajar.
3) Kesadaran (keinginan) belajar tanpa disuruh
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(2008: 536), keinginan berarti “barang apa yang diingini (diinginkan),
hasrat, kehendak, dan harapan.” Siswa yang mempunyai minat belajar
akan selalu berusaha belajar dengan baik. Siswa mempunyai rasa
keingintahuan yang tinggi dan mempunyai kesadaran belajar tanpa
ada yang menyuruh maupun memaksa.
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4) Partisipasi dalam belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008:
1024), partisipasi adalah “turut berperan serta dalam suatu kegiatan;
keikutsertaan; dan peran serta.” Partisipasi belajar merupakan
keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang
mempunyai minat belajar akan melibatkan diri dalam aktivitas-
aktivitas yang berkaitan dengan hal yang diminatinya. Partisipasi
siswa dalam belajar dapat dilihat dari tingkat partisipasi siswa selama
mengikuti proses belajar mengajar, misalnya siswa rajin
mengemukakan pendapat dan bertanya.
5) Perhatian yang besar dalam belajar
Sumadi Suryabrata (2011:14) mengemukakan bahwa “perhatian
adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas
yang dilakukan.” Selanjutnya, menurut Slameto (2003: 45)“Perhatian
adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan
pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya.” Sementara
itu, menurut Wasty Soemanto (2006: 79), “perhatian adalah
pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu objek, atau
pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas.”
Siswa yang memiliki minat belajar akan memberikan perhatian
yang besar terhadap subyek atau mata pelajaran yang diminatinya.
Besarnya perhatian siswa terhadap belajar dapat dilihat dari kesediaan
siswa yang menghabiskan banyak waktu dan tenaga untuk
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mempelajari atau menggeluti mata pelajaran yang diminatinya
tersebut.
Minat belajar yang dimiliki siswa dapat dilihat dari berbagai hal,
diantaranya adalah:
1) Rasa suka dan ketertarikan terhadap hal yang dipelajari.
2) Keinginan siswa untuk belajar.
3) Perhatian terhadap belajar.
4) Keantusiasan serta pertisipasi dan keaktifan dalam belajar
(Zanikhan: 2008)
Berdasarkan definisi mengenai minat di atas, dapat disimpulkan
bahwa indikator minat belajar adalah rasa suka terhadap belajar, rasa
ketertarikan untuk belajar, adanya kesadaran belajar tanpa ada yang
menyuruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, dan memberikan
perhatian yang besar dalam belajar.
c. Fungsi minat
Minat merupakan salah satu faktor yang menggerakkan atau
mempengaruhi seseorang untuk melakukan aktivitas. Minat yang kuat
dapat menimbulkan usaha yang gigih dan tidak mudah putus asa dalam
menghadapi tantangan. Apabila siswa mempunyai minat belajar yang
tinggi, ia akan cepat memahami apa yang dipelajarinya. Elizabeth
Hurlock (2000: 114) memaparkan fungsi minat bagi kehidupan anak
yaitu:
1) Sepanjang kanak-kanak, minat menjadi sumber motivasi yang
kuat untuk belajar. Contohnya, anak yang berminat terhadap
sebuah kegiatan, baik permainan maupun pekerjaan, akan
berusaha keras untuk belajar dibandingkn dengan anak yang
kurang berminat atau merasa bosan.
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2) Minat mempengaruhi bentuk dan intensitas aspirasi anak.
Ketika anak mulai berpikir tentang pekerjaan mereka di masa
mendatang, misalnya mereka menentukan apa yang mereka
ingin lakukan bila mereka dewasa.
3) Minat menambah kegembiraan pada setiap kegiatan yang
ditekuni seseorang. Bila anak-anak berminat pada suatu
kegiatan, pengalaman mereka akan jauh lebih menyenangkan
daripada bila mereka merasa bosan.
Selanjutnya, Makmun Khairani (2014: 146) menyebutkan fungsi
minat dalam belajar yaitu:
1) Minat memudahkan terciptanya konsentrasi;
2) Minat mencegah gangguan perhatian dari luar;
3) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan;
dan
4) Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri.
Dalam hal belajar, minat berfungsi sebagai motivating force, yaitu
sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang
mempunyai minat belajar tinggi terhadap pelajaran akan terus tekun
belajar. Berbeda dengan siswa yang mempunyai minat belajar rendah
serta pasif dan kurang tekun dalam proses belajar mengajar. Hal ini
terjadi karena tidak ada pendorong untuk belajar. Siswa yang ingin
memperoleh prestasi belajar yang baik harus mempunyai minat belajar
yang tinggi.
Berdasarkan pendapat tentang minat tersebut, disimpulkan bahwa
minat belajar adalah ketertarikan siswa terhadap belajar yang ditunjukkan
dengan adanya partisipasi, perhatian, dan keinginan belajar dengan baik.
Siswa yang memiliki minat belajar mempunyai rasa suka dan
ketertarikan dalam belajar, mempunyai kesadaran belajar tanpa disuruh,
serta  mempunyai hasrat untuk belajar.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Agrinanda Hanum Oktavina Damayanti
(2014) dengan judul “Pengaruh Minat Belajar, Kebiasaan Belajar, Disiplin
Belajar, Lingkungan Belajar, dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK
Yapemda 1 Sleman Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Minat Belajar,
Kebiasaan Belajar, Lingkungan Belajar, dan Perhatian Orang Tua terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Akuntansi
SMK Yapemda 1 Sleman Tahun Ajaran 2013/2014. Kontribusi yang
diberikan minat belajar terhadap prestasi belajar sebesar 33,1% dan
kontribusi yang diberikan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar
sebesar 31,4%.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Farruq (2012) dengan judul
“Hubungan antara Lingkungan Keluarga dan Minat Belajar dengan Prestasi
Belajar Kompetensi Dasar Mengetik Manual Kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Tempel”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
lingkungan keluarga dan minat belajar secara bersama-sama dengan prestasi
belajar yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi ganda (R) sebesar 0,886
dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,785. Hal ini berarti 78,5% prestasi
belajar dapat dijelaskan oleh lingkungan keluarga dan minat belajar.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Fitriani (2010) dengan judul
“Hubungan antara Motivasi Belajar dan Lingkungan Belajar dengan Prestasi
Belajar Mata Diklat Melakukan Prosedur Administrasi Siswa Kelas X
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah 1
Tempel Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
motivasi belajar dan lingkungan belajar secara bersama-sama dengan
prestasi belajar yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi ganda (R)
sebesar 0,654 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,428. Hal ini berarti
42,78% prestasi belajar dapat dijelaskan oleh motivasi belajar dan
lingkungan belajar.
C. Kerangka Pikir
1. Hubungan antara Lingkungan Belajar dengan Prestasi Belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran
Pada dasarnya, pendidikan merupakan interaksi antara individu
dengan lingkungan sekitarnya. Lingkungan sebagai tempat belajar disebut
dengan lingkungan belajar, meliputi lingkungan sosial serta lingkungan non
sosial. Lingkungan belajar tersebut dapat mempengaruhi prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran siswa. Baik atau buruknya dampak
yang diberikan lingkungan terhadap prestasi belajar siswa tergantung cara
mengelola dan mengatur lingkungan untuk belajar. Apabila lingkungan
sekitar siswa dikelola dan diatur dengan baik, akan memberikan dampak
positif bagi siswa terhadap prestasi belajar Pengantar Administrasi
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Perkantoran. Sebaliknya, apabila lingkungan sekitar siswa tidak kondusif
dan tidak mendukung siswa untuk belajar, maka akan memberikan dampak
yang buruk bagi siswa terhadap prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran. Lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman bagi siswa
diduga dapat meningkatkan dan memaksimalkan prestasi belajar siswa.
Untuk itu, lingkungan belajar yang kondusif harus diperhatikan dan
diciptakan baik oleh siswa itu sendiri, pihak keluarga, sekolah maupun
masyarakat.
2. Hubungan antara Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran
Minat merupakan faktor pendukung dalam mencapai hasil belajar
yang baik. Siswa yang mempunyai minat yang besar terhadap pelajaran di
sekolah secara otomatis mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar.
Sebaliknya, siswa yang tidak mempunyai minat belajar, atau setidaknya
memiliki minat belajar yang rendah tidak akan mencapai hasil belajar secara
maksimal. Hal ini terjadi karena siswa tidak merasa tertarik terhadap
pelajaran sehingga dapat menghambat pencapaian hasil belajar secara
maksimal.
3. Hubungan antara Lingkungan Belajar dan Minat Belajar secara
bersama-sama dengan Prestasi Belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran
Lingkungan belajar dan minat belajar secara bersama-sama diduga
dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar, khususnya prestasi
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belajar Pengantar Administrasi Perkantoran. Lingkungan belajar yang
kondusif dan nyaman akan memberikan dampak yang baik terhadap prestasi
belajar. Begitu pula dengan minat belajar. Minat belajar yang tinggi juga
dapat mendorong siswa untuk belajar dan mencapai prestasi belajar secara
maksimal.
Berdasarkan penjabaran tersebut, kerangka pikir penelitian ini dapat
dilihat pada gambar 2 berikut ini:
Gambar 2. Kerangka Pikir
D. Hipotesis
1. Ada hubungan antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015.
2. Ada hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
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3. Ada hubungan antara lingkungan belajar dan minat belajar secara bersama-
sama dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran siswa
kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1





Penelitian ini merupakan penelitianex-post facto. Penelitian ex-post facto
bertujuan untuk meneliti fenomena yang sudah terjadi dan kemudian mencoba
mencari keterkaitannya dengan variabel lain.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengukur variabel bebas dan variabel terikat dengan
menggunakan angka-angka yang diolah melalui analisis statistik.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat untuk penelitian ini adalah SMK Negeri 1 Bantul yang berlokasi
di Jalan Parangtritis Km. 11 Sabdodadi, Bantul, Bantul, Yogyakarta. Penelitian
dilakukan pada bulan April sampai bulan Juli 2015.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015
dengan jumlah 65 siswa yang terbagi dalam dua rombongan belajar (rombel).
Distribusi jumlah subjek penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Distribusi Jumlah Subjek Penelitian
No. Kelas Jumlah Siswa
1. X ADM 1 33 siswa
2. X ADM 2 32 siswa
Jumlah 65 siswa
Sumber: SMK Negeri 1 Bantul
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D. Variabel Penelitian
1. Jenis Variabel yang Diteliti
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu:
a. Variabel terikat yaitu prestasi belajar, dinyatakan dalam Y.
b. Variabel bebas bebas yaitu :
1) Lingkungan belajar dinyatakan dalam X1.
2) Minat belajar dinyatakan dalam X2.
2. Hubungan antar Variabel
Gambar 3. Hubungan antar Variabel
Keterangan :
Y = Prestasi Belajar Pengantar Administrasi Perkantoran
X1 = Lingkungan belajar
X2 = Minat belajar
= Hubungan antara lingkungan belajar dan minat belajar secara
parsial dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran
= Hubungan antara lingkungan belajar dan minat belajar secara






E. Definisi Operasional Variabel
Lingkungan belajar merupakan lingkungan sekitar dimana anak (siswa)
berada dan mengalami proses belajar. Lingkungan belajar siswa terdiri dari
lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. Lingkungan sosial meliputi orang
tua atau keluarga, teman atau orang lain, serta guru. Sementara itu, lingkungan
non sosial meliputi tempat belajar, alat-alat belajar, dan sumber belajar.
Minat belajar adalah suatu rasa senang dan ketertarikan siswa terhadap
mata pelajaran serta senang mempelajari mata pelajaran yang disukainya.
Minat belajar dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa kelas X
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul terhadap Pengantar
Administrasi Perkantoran yang meliputi ketertarikan terhadap mata pelajaran
Pengantar Administrasi Perkantoran.
Prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran merupakan hasil
yang dicapai siswa dalam mempelajari Pengantar Administrasi Perkantoran
yang dilakukan dengan sengaja pada waktu tertentu yang diukur secara
langsung melalui tes dan dinyatakan dalam bentuk angka maupun bentuk
simbol lain yang digunakan guru. Data prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran diperoleh dari nilai ujian akhir semester 1 yang dicapai siswa kelas
X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kajian dokumen dan penyebaran angket.
1. Kajian Dokumen
Kajian dokumen digunakan untuk memperoleh data berupa jumlah
siswa, gambaran umum SMK Negeri 1 Bantul, serta data nilai ujian akhir
semester gasal mata pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran di SMK
Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015.
2. Penyebaran Angket
Penyebaran angket dilakukan untuk memperoleh data mengenai
lingkungan belajar dan minat belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015.
Angket yang digunakan adalah angket tertutup.
G. Instrumen Penelitian
1. Kisi-kisi Instrumen
Penyusunan instrumen penelitian berdasarkan indikator-indikator
setiap variabel.Instrumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner
tertutup, yaitu angket yang dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga
responden memilih jawaban yang tersedia.Penskoran instrumen setiap
variabel menggunakan Skala Likert yang dimodifikasi menjadi empat
alternatif pilihan jawaban, yakni selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak
pernah. Modifikasi penskoran instrumen setiap variabel dilakukan untuk
menghindari kecenderungan pemilihan skor tengah. Seluruh pernyataan
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dalam angket merupakan pernyataan positif. Skor alternatif jawaban dapat
dilihat pada tabel 2 berikut ini:





Tidak Pernah (TP) 1
Berikut ini adalah kisi-kisi pengembangan instrumen penelitian :
a. Instrumen lingkungan belajar
Penyusunan kisi-kisi instrumen variabel lingkungan belajar
berdasarkan indikator lingkungan tempat tinggal siswa, baik lingkungan
sosial maupun lingkungan non sosial. Butir-butir pernyataan dalam
angket merupakan penjabaran dari indikator-indikator lingkungan
belajar. Kisi-kisi penilaian lingkungan belajar dapat dilihat pada tabel 3
berikut ini:
Tabel 3. Kisi-kisi Penilaian Lingkungan Belajar




1) Orang Tua / Keluarga
2) Teman / Orang Lain
3) Guru
1, 2, 3
4, 5, 6, 7








13, 14, 15, 16,
17







b. Instrumen minat belajar
Kisi-kisi penyusunan instrumen minat belajar berdasarkan
indikator-indikator minat belajar. Instrumen minat belajar dijabarkan
dalam 15 butir pernyataan dengan kisi-kisi penilaian minat belajar yang
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:
Tabel 4. Kisi-kisi Penilaian Minat Belajar
Variabel Indikator No. Butir Jumlah
Minat
belajar




c. Adanya kemauan dan hasrat
1, 2, 3, 4, 5
6, 7, 8, 9, 10





2. Uji Coba Instrumen Penelitian
Uji coba instrumen penelitian berupa angket tentang lingkungan
belajar dan minat belajar dilakukan kepada 32 siswa kelas X Kompetensi
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Pengasih tahun ajaran
2014/2015. Pemilihan subjek untuk uji coba instrumen penelitian
dikarenakan siswa tersebut memiliki karakteristik yang hampir sama dengan
siswa Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1
Bantul. Kesamaan karakteristik tersebut terletak pada kompetensi keahlian
Administrasi Perkantoran, status sekolah negeri, dan akreditasi sekolah.
Jumlah pernyataan angket untuk variabel lingkungan belajar adalah 24 butir
dan variabel minat belajar adalah 15 butir.
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a. Uji validitas
Suatu instrumen dikatakan valid apabila alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data itu valid. Agar memperoleh tingkat kevalidan
dan kesahihan instrumen, dilakukan uji validitas. Instrumen yang baik
harus memiliki validitas tinggi, yaitu dapat mengukur apa yang hendak
diukur. Uji validitas butir instrumendalam penelitian ini menggunakan
teknik Korelasi Product Moment dari Pearson, dengan rumus:
Keterangan:
= koefisien korelasi Product Moment
= jumlah skor variabel X
= jumlah skor variabel Y
N = jumlah responden
= jumlah skor kuadrat variabel X
= jumlah skor kuadrat variabel Y
= jumlah perkalian antara skor variabel X dengan skor
variabel Y
(Sugiyono, 2011: 212)
Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, apabila diperoleh rxy
hitung lebih besar dari atau sama dengan rtabel dengan taraf signifikan 5%,
maka butir instrumen yang diujicobakan dinyatakan valid. Sebaliknya,
apabila rxy hitung lebih kecil dari rtabel dengan taraf signifikan 5%, maka
butir instrumen yang diujicobakan dinyatakan tidak valid dan pernyataan
dinyatakan gugur. Penghitungan uji validitas dalam penelitian ini
memanfaatkan program IBM SPSS Statistics 20.
Jumlah pernyataan awal angket variabel lingkungan belajar (X1)
adalah 24 butir dan variabel minat belajar (X2) adalah 15 butir. Setelah
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diujicobakan kepada 32 siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Pengasih tahun ajaran
2014/2015, diperoleh 5 butir pernyataan gugur dalam angket lingkungan
belajar (X1). Sementara itu, terdapat 1 butir pernyataan gugur dalam
angket minat belajar (X2).
Hasil penghitungan uji validitas butir instrumen dapat dilihat pada
tabel 5 berikut ini:










1, 6, 11, 14,
18 19
Minat Belajar 15 1 13 14
Sumber: Data primer yang diolah
b. Uji reliabilitas
Selain uji validitas, instrumen yang baik juga harus uji reliabilitas.
Instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang tetap
meskipun digunakan dalam waktu dan tempat yang berbeda. Uji
reliabilitas instrumen menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, dengan
rumus sebagai berikut:
Keterangan:
r11 = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
= Jumlah varian butir
= Varian total
(Suharsimi Arikunto, 2006: 196)
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Berdasarkan penghitungan tersebut, selanjutnya koefisien korelasi
Alpha (r11) diinterpretasikan terhadap koefisien korelasi. Interpretasi
dilakukan dengan acuan tabel interpretasi nilai r yang dapat dilihat pada
tabel 6 berikut ini:
Tabel 6. Tabel Interpretasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 – 0,199 Sangat Rendah
0,200 – 0,399 Rendah
0,400 – 0,599 Agak tinggi
0,600 – 0,799 Tinggi
0,800 – 1,000 Sangat Tinggi
(Suharsimi Arikunto, 2006: 276)
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila rhitung lebih besar atau
sama dengan rtabel. Apabila rhitung lebih kecil dari rtabel,maka instrumen
tersebut tidak reliabel. Penghitungan uji reliabilitas menggunakan
program IBMSPSS Stasistics 20 menunjukkan bahwa angket
lingkungan belajar dan minat belajar adalah reliabel. Hasil
penghitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.
Tabel 7. Hasil Penghitungan Uji Reliabilitas
Sumber: Data primer yang Diolah
No. Variabel Koefisien AlphaCronbach
Keterangan
Reliabilitas
1 Lingkungan Belajar (X1) 0,836 Sangat Tinggi
2 Minat Belajar (X2) 0,793 Tinggi
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H. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linier atau tidaknya
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan
untuk uji linieritas adalah:
Keterangan:
Freg = Harga F
RKreg = Rerata kuadrat garis regresi
RKres = Rerata kuadrat residu
(Sutrisno Hadi, 2004: 13)
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya multikolinieritas antara variabel lingkungan belajar dengan
variabel minat belajar. Rumus yang digunakan dalam uji multikolinieritas
adalah Product Moment, dengan rumus:
Keterangan:
= koefisien korelasi Product Moment
= jumlah skor variabel X
= jumlah skor variabel Y
N = jumlah responden
= jumlah skor kuadrat variabel X
= jumlah skor kuadrat variabel Y




Berdasarkan hasil perhitungan, apabila harga interkorelasi
antarvariabel bebas lebih  besar atau sama dengan 0,800, maka terjadi
multikolinieritas antarvariabel bebas, sehingga analisis korelasi ganda
tidak dapat dilanjutkan. Apabila harga interkorelasi antarvariabel bebas
kurang dari 0,800, maka tidak terjadi multikolinieritas, sehingga analisis
korelasi ganda dapat dilanjutkan.
2. Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk menilai kesimpulan skor masing-
masing variabel berupa tendensi sentral. Analisis univariat yang digunakan
meliputi nilai Mean (Me), Median (Md), Modus (Mo), Standar Deviasi
(SD), tabel distribusi frekuensi, histogram, tabel kategori kecenderungan
variabel, serta pie chart.
a. Mean(Me)
Keterangan:
Me = Nilai rata-rata
∑fi = Jumlah data
fiXi = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan
tanda kelas (Xi). Tanda kelas (Xi) adalah rata-rata dari





b = Batas bawah
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p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak
n = Banyak data
F = Jumlah frekuensi sebelum kelas median





b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
P = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak
b1 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi terdekat sebelumnya
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi terdekat sesudahnya
(Sugiyono, 2005: 52)
d. Standar deviasi (S)
Keterangan:
S = Standar deviasi/Simpangan baku
fi = Jumlah data
X1-x = Simpangan
n = Jumlah responden
(Sugiyono, 2005: 87)
e. Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel distribusi frekuensi masing-masing variabel dihitung dengan
cara:
1) Menghitung jumlah kelas interval
Jumlah kelas interval dihitung dengan rumus Sturges, yaitu:
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Keterangan:
k : jumlah kelas data
n : jumlah data observasi
log : logaritma
2) Menghitung rentang data
3) Menghitung panjang kelas
f. Histogram
Histogram masing-masing variabel dibuat berdasarkan frekuensi
pada tabel distribusi frekuensi masing-masing variabel.
g. Tabel Kecenderungan Variabel
Kecenderungan masing-masing variabel ditentukan dengan cara
mengkategorisasikan skor yang diperoleh menggunakan Mean ideal (Mi)
dan nilai standar deviasi ideal (SDi). Kategorisasi untuk menentukan
kecenderungan variabel adalah:
1. Golongan atas : Mi + 1.SDi ke atas
2. Golongan sedang : Mi – 1.SDi sampai Mi + 1.SDi
3. Golongan rendah : Mi – 1.SDi ke bawah
(Sutrisno Hadi, 2001: 135)
Kategori kecenderungan variabel dengan rumus tersebut digunakan
untuk mengukur nilai ideal variabel prestasi belajar, lingkungan belajar,
k = 1 + 3,3 log n
Rentang data = data terbesar – data terkecil
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dan minat belajar. Kategori kecenderungan variabel prestasi belajar
adalah rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan variabel
lingkungan belajar adalah tidak kondusif, cukup kondusif, dankondusif.
Kategori kecenderungan variabel minat belajar adalah rendah, sedang,
dantinggi.
h. Diagram Lingkaran (Pie Chart)
Diagram lingkaran (pie chart) dibuat berdasarkan kecenderungan
variabel yang telah disajikan dalam tabel kecenderungan variabel.
3. Pengujian Hipotesis
a. Analisis bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan
kedua, yaitu hubungan lingkungan belajar dengan prestasi belajar dan
hubungan minat belajar dengan prestasi belajar. Analisis korelasi
sederhana menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson,
yaitu:
Keterangan:
= koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah responden
= jumlah harga dari skor butir
= jumlah harga dari skor total
= jumlah perkalian antara X dan Y
= jumlah dari X2
= jumlah dari Y2
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170)
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r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel
(Sugiyono, 2011: 212)
Setelah diperoleh harga thitung, selanjutnya dikonsultasikan dengan
ttabel pada taraf signifikansi 5%. Apabila thitung ≥ ttabel, maka korelasi antara
variabel bebas dengan variabel terikat positif. Sebaliknya, apabila thitung <
ttabel, maka korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat tidak
positif. Harga signifikansi koefisien korelasi t dilihat pada harga p-value,
yaitu apabila p-value ≤ 0,05, korelasi antara variabel bebas dengan
variabel terikat signifikan. Apabila p-value> 0,05, maka korelasi antara
variabel bebas dengan variabel terikat tidak signifikan.
b. Analisis multivariat
Analisis multivariat  digunakan untuk menguji hipotesis ketiga,
yaitu hubungan lingkungan belajar dan minat belajar secara bersama-
sama dengan prestasi belajar. Rumus analisis multivariat dalam
penelitian ini adalah:
1) Mencari koefisien korelasi ganda antara X1 dan X2 secara bersama-
sama dengan Y menggunakan rumus:
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Keterangan:
Ry(1,2) = Koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2
a1 = Koefisien prediktor X1
a2 = Koefisien prediktor X2
∑x1y = Jumlah produk antara X1 dengan Y
∑x2y = Jumlah produk antara X2 dengan Y
∑y2 = Jumlah kuadrat kriterium Y
(Sutrisno Hadi, 2004: 28)
Selanjutnya, harga Rhitung dikonsultasikan dengan Rtabel pada
taraf signifikansi 5%. Apabila Rhitung ≥ Rtabel, maka terdapat korelasi
positif antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya,
apabila Rhitung< Rtabel, maka tidak terdapat korelasi positif antara
variabel bebas dengan variabel terikat.
2) Menguji keberartian korelasi ganda dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan:
R = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota populasi
(Sugiyono, 2007: 235)
Berdasarkan hasil penghitungan, apabila Fhitung lebih besar atau
sama dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5%, maka hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat signifikan. Sebaliknya, apabila
Fhitung lebih kecil daripada Ftabel, maka hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat signifikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMK Negeri 1 Bantul
SMK Negeri 1 Bantul beralamat di Jalan Parangtritis Km. 11
Sabdodadi, Bantul Yogyakarta. Visi SMK Negeri 1 Bantul adalah
“Terwujudnya sekolah berkualitas, berkarakter, dan berwawasan
lingkungan.” Sementara itu, misi SMK Negeri 1 Bantul adalah:
1. Menyiapkan sarana prasarana sumberdaya manusia yang memenuhi
standar SBI.
2. Melaksanakan pembelajaran yang berbasis sains dan teknologi.
3. Mengimplementasikan iman, taqwa dan karakter bangsa dalam kehidupan
sehari-hari.
4. Melaksanakan pembelajaran berbasis lingkungan serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
5. Menyiapkan tamatan yang mampu mengisi dan menciptakan lapangan
kerja serta mengembangkan profesionalitas di bidang bisnis.
Jumlah siswa SMK Negeri 1 Bantul pada tahun ajaran 2014/2015
sebanyak 1.320 siswa yang terbagi dalam 41 kelas. SMK Negeri 1 Bantul
mempunyai empat program keahlian, yaitu 1) Keuangan dengan kompetensi
keahlian Akuntansi, 2) Administrasi dengan kompetensi keahlian
Administrasi Perkantoran, 3) Tata Niaga dengan kompetensi keahlian
Pemasaran, serta 4) Teknik Komputer dan Jaringan dengan dua kompetensi
keahlian, yaitu Teknik Informatika dan Multimedia.
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Jumlah guru di SMK Negeri 1 Bantul sebanyak 102 orang yang terdiri
dari 79 guru berstatus PNS dan 23 guru berstatus Guru Tidak Tetap (GTT).
Semua guru di SMK Negeri 1 Bantul adalah lulusan S1 dan 6 diantaranya
lulusan S2 dengan sebagian besar lulusan sarjana pendidikan. Selain guru, di
SMK Negeri 1 Bantul terdapat karyawan sebanyak 28 orang, dengan rincian
6 orang berstatus PNS dan 22 orang adalah pegawai tidak tetap.
B. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini dilakukan sebelum uji
hipotesis. Uji prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji linieritas dan uji
multikolinieritas.
1. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linieritas hubungan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Uji linieritas dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui linieritas hubungan antara
lingkungan belajar (X1) dan minat belajar (X2) dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran (Y).
Linieritas dapat diketahui dengan menggunakan uji F.  Hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat linier apabila nilai Fhitunglebih
kecil atau sama dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Uji F dalam
penelitian ini merupakan harga koefisien F pada baris Deviation from
linierity yang tercantum dalam ANOVA table pada output penghitungan
dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 20.
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Berdasarkan penghitungan yang dilakukan, diperoleh ringkasan hasil
uji linieritas yang dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini:
Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Linieritas
No. Variabel df Harga F KeteranganHitung Tabel 5%
1. Lingkungan
belajar 17/46 0,376 1,85 Linier
2. Minat belajar 22/41 1,748 1,80
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel 8 di atas, uji linieritas variabel lingkungan belajar
(X1) dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran (Y)
menunjukkan koefisien Fhitung sebesar 0,376 lebih kecil dari Ftabel sebesar
1,85. Dengan demikian, variabel lingkungan belajar mempunyai hubungan
linier dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran.
Uji linieritas variabel minat belajar (X2) dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran (Y) menunjukkan koefisien Fhitung
sebesar 1,748 lebih kecil dari Ftabel sebesar 1,80. Dengan demikian,
variabel minat belajar mempunyai hubungan linier dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran. Berdasarkan penghitungan tersebut,
korelasi masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat adalah
linier, sehingga analisis korelasi ganda dapat dilanjutkan.
2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinieritas dengan menyelidiki besarnya harga interkorelasi
antarvariabel bebas. Asumsi multikolinieritas adalah variabel bebas harus
terbebas dari korelasi yang tinggi antarvariabel bebas. Apabila harga
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interkorelasi antarvariabel bebas lebih besar atau sama dengan 0,800,
maka terjadi multikolinieritas antarvariabel bebas, sehingga analisis
korelasi ganda tidak dapat dilanjutkan.
Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan bantuan program IBM
SPSS Statistics 20, diperoleh ringkasan hasil uji multikolinieritas yang
disajikan pada tabel 9 di bawah ini:
Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas
No. Variabel bebas X1 X2 Keterangan
1. Lingkungan belajar (X1) 1 0,533 Tidak terjadi
multikolinieritas2. Minat belajar (X2) 0,533 1
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan ringkasan hasil uji multikolinieritas pada tabel 9 di atas,
diperoleh nilai korelasi antarvariabel bebas (X1 dan X2) sebesar 0,533
lebih kecil dari 0,800. Kesimpulannya, tidak terjadi multikolinieritas
antarvariabel dalam penelitian ini, sehingga analisis korelasi ganda dapat
dilanjutkan.
C. Analisis Univariat
Data tentang penelitian ini adalah tentang prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran, lingkungan belajar dan minat belajar. Deskripsi
data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi nilai Mean (Me), Median
(Md), Modus (Mo), Standar Deviasi (SD), tabel distribusi frekuensi,
histogram, tabel kategori kecenderungan variabel, serta pie chart.
Mean merupakan angka rata-rata atau jumlah seluruh nilai dibagi
dengan jumlah individu. Modus adalah nilai variabel yang mempunyai
frekuensi paling banyak dalam distribusi. Median adalah sesuatu nilai yang
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membatasi 50% dari frekuensi distribusi sebelah atas dan 50% dari distribusi
frekuensi sebelah bawah. Standar deviasi diartikan sebagai akar dari jumlah
deviasi kudrat dibagi banyaknya individu dalam distribusi. Deskripsi data
masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam uraian berikut:
1. Prestasi Belajar Pengantar Administrasi Perkantoran
Data variabel prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran
diperoleh melalui data sekunder berupa nilai 65 siswa pada ujian akhir
semester gasal mata pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran tahun
ajaran 2014/2015. Berdasarkan data variabel prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran yang diolah menggunakan IBM SPSS Statistics
20, diperoleh skor tertinggi adalah 87 dan skor terendah adalah  75. Hasil
analisis menunjukkan rerata (mean) sebesar 76,18, median 75, modus 75,
dan standar deviasi 2,789.
Langkah untuk menghitung distribusi frekuensi variabel prestasi
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran adalah sebagai berikut:
1) Menghitung jumlah kelas interval
K =1+ 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 65
=1+ 3,3 (1,812913)
= 1+ 5,982614
= 6,982614 dibulatkan menjadi 7
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2) Menghitung rentang data
Rentang data = data terbesar – data terkecil
= 87 – 75
= 12
3) Menghitung panjang kelas
Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas
= 12 : 7
= 1,714286 dibulatkan menjadi 2
Berdasarkan penghitungan distribusi frekuensi variabel prestasi
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran tersebut, distribusi frekuensi
variabel prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran disajikan
dalam tabel 10 berikut ini :
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran (Y)
No. Skor Frekuensi Frekuensi Relatif
1 74 – 75 51 78%
2 76 – 77 4 7%
3 78 – 79 3 5%
4 80 – 81 1 2%
5 82 – 83 3 5%
6 84 – 85 2 3%
7 86 – 87 1 2%
Jumlah 65 100%
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran di atas, diketahui bahwa terdapat 7
kelas interval dengan rentang skor 2. Pada interval 74 – 75 sebanyak 51
54
siswa (78%),  interval 76 – 77 sebanyak 4 siswa (6%), interval 78 – 79
sebanyak 3 siswa (5%), interval 80 – 81 sejumlah 1 siswa (2%), interval
82 – 83 sejumlah 3 siswa (5%), interval 84 – 85 sejumlah 2 siswa (3%),
dan interval 86 – 87 sejumlah 1 siswa (2%).
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 10, selanjutnya dibuat
histogram distribusi frekuensi variabel prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran yang dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini :
Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran
Setelah diperoleh distribusi frekuensi dan dibuat histogram,
selanjutnya diidentifikasi kecenderungan variabel prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran. Kecenderungan variabel prestasi
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran diketahui dengan menghitung
harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Berdasarkan data
tersebut, diperoleh skor tertinggi adalah 87 dan skor terendah adalah 75.
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Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) variabel prestasi
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran dihitung dengan rumus
sebagai berikut:
Mean ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah)
= ½ (87 + 75)
= ½ (162)
= 81
Standar Deviasi ideal = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah)
= 1/6 (87 – 75)
= 1/6 (12)
= 2
Rendah = < (Mi – 1.SDi)
= < (81 – 2)
= < 79
Sedang = (Mi – 1.SDi) – (Mi + 1.SDi)
= (81 – 2) – (81 + 2)
= 79 – 83
Tinggi = > (Mi + 1.SDi)
= > (81 + 2)
= > 83
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Berdasarkan penghitungan mean ideal dan standar deviasi ideal
variabel prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran, diketahui
distribusi frekuensi kecenderungan variabel prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran yang disajikan pada tabel 11 berikut ini:
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Prestasi
Belajar Pengantar Administrasi Perkantoran
No Kecenderungan Skor f Presentase Kategori





79 – 83 4 6% Sedang
3. > (Mi + 1.SDi) > 83 3 5% Tinggi
Jumlah 65 100%
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kecenderungan variabel
prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran di atas, selanjutnya
dibuat pie chart distribusi frekuensi kecenderungan variabel prestasi
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran yang disajikan dalam gambar
5 berikut ini:
Gambar 5.Pie Chart Distribusi Frekuensi Kecenderungan
Variabel Prestasi Belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran
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Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan variabel
prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran yang disajikan pada
gambar 5 didasarkan pada nilai Pengantar Administrasi Perkantoran pada
ujian akhir semester gasal tahun ajaran 2014/2015.Pie chart di atas
menunjukkan bahwa prestasi belajar yang berkategori rendah 89%,
kategori sedang adalah 6%, dan kategori tinggi adalah 5%. Berdasarkan
gambar 5 tersebut, disimpulkan bahwa prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015
berada pada kategori rendah.
2. Lingkungan Belajar
Data variabel lingkungan belajar diperoleh melalui data primer
berupa angket dengan 19 butir pernyataan. Berdasarkan data variabel
lingkungan belajar yang diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS
Statistics 20, diperoleh skor tertinggi adalah 60 dan skor terendah adalah
34. Hasil analisis menunjukkan rerata (mean) sebesar 44,91, median 44,
modus 48, dan standar deviasi 7,67.
Langkah untuk menghitung distribusi frekuensi variabel lingkungan
belajar adalah sebagai berikut:
1) Menghitung jumlah kelas interval
K =1+ 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 65
= 1+ 3,3 (1,812913)
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= 1+ 5,982614
= 6,982614 dibulatkan menjadi 7
2) Menghitung rentang data
Rentang data = data terbesar – data terkecil
= 60 – 34
= 26
3) Menghitung panjang kelas
Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas
= 26 : 7
= 3,71dibulatkan menjadi 4.
Berdasarkan perhitungan distribusi frekuensi variabel lingkungan
belajar di atas, selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi variabel
lingkungan belajar yang disajikan dalam tabel 12 berikut ini :
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Belajar (X1)
No. Skor Frekuensi Frekuensi Relatif
1 34 – 37 17 26%
2 38 – 41 7 11%
3 42 – 45 14 22%
4 46 – 49 10 15%
5 50 – 53 8 12%
6 54 – 57 2 3%
7 58 – 61 7 11%
Jumlah 65 100%
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel lingkungan belajar di
atas, diketahui bahwa terdapat 7 kelas interval dengan rentang skor 4. Pada
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interval 34 – 37 sebanyak 17 siswa (26%),  interval 38 – 41 sebanyak 7
siswa (11%), interval 42 – 45 sebanyak 14 siswa (22%), interval 46 – 49
sejumlah 10 siswa (15%), interval 50 – 53 sejumlah 8 siswa (12%),
interval 54 – 57 sejumlah 2 siswa (3%), dan interval 58 – 61 sejumlah 7
siswa (11%).
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 12, selanjutnya dibuat
histogram distribusi frekuensi variabel lingkungan belajar yang dapat
dilihat pada gambar 6 berikut ini :
Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi
Variabel Lingkungan Belajar
Setelah diperoleh distribusi frekuensi dan dibuat histogram,
selanjutnya diidentifikasi kecenderungan variabel lingkungan belajar.
Kecenderungan variabel lingkungan belajar diketahui dengan menghitung
harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Berdasarkan data
tersebut, diperoleh skor tertinggi ideal adalah 19 x 4 = 76 dan skor
terendah ideal adalah 19 x 1 = 19.
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Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) variabel
lingkungan belajar dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Mean ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah)
= ½ (76 + 19)
= ½ (95)
= 47,5
Standar Deviasi ideal = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah)
= 1/6 (76 – 19)
= 1/6 (57)
= 9,5
Tidak kondusif = < (Mi – 1.SDi)
= < (47,5 – 9,5)
= < 38
Cukup kondusif = (Mi – 1.SDi) – (Mi + 1.SDi)
= (47,5 – 9,5) – (47,5 + 9,5)
= 38 – 57
Kondusif = > (Mi + 1.SDi)
= > (47,5 + 9,5)
= > 57
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Berdasarkan penghitungan mean ideal dan standar deviasi ideal
variabel lingkungan belajar, diketahui distribusi frekuensi kecenderungan
variabel lingkungan belajar yang disajikan pada tabel 13 berikut ini:
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Lingkungan
Belajar
No Kecenderungan Skor F Presentase Kategori





38 – 57 41 63% Cukupkondusif
3. > (Mi + 1.SDi) > 57 7 11% Kondusif
Jumlah 65 100%
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kecenderungan variabel
lingkungan belajar di atas, selanjutnya dibuat pie chart distribusi frekuensi
kecenderungan variabel lingkungan belajar yang disajikan dalam gambar 7
berikut ini:
Gambar 7.Pie Chart Distribusi Frekuensi Kecenderungan
Variabel LingkunganBelajar
Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan lingkungan
belajar yang disajikan pada gambar 7 didasarkan pada angket variabel
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lingkungan belajar. Pie chart di atas menunjukkan bahwa lingkungan
belajar yang berkategori tidak kondusif adalah 26%, kategori cukup
kondusif adalah 63%, dan kategori kondusif adalah 11%. Berdasarkan
gambar 7 tersebut, disimpulkan bahwa lingkungan belajar siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul
tahun ajaran 2014/2015 berada pada kategori cukup kondusif.
3. Minat Belajar
Data variabel minat belajar diperoleh melalui data primer berupa
angket dengan 14 butir pernyataan. Berdasarkan data variabel minat
belajar yang diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 20, diperoleh skor
tertinggi adalah 52 dan skor terendah adalah 25. Hasil analisis
menunjukkan rerata (mean) sebesar 34,26, median 34, modus 26, dan
standar deviasi 7,21.
Langkah untuk menghitung distribusi frekuensi variabel Minat
Belajar adalah sebagai berikut:
1) Menghitung jumlah kelas interval
K =1+ 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 65
=1+ 3,3 (1,812913)
= 1+ 5,982614
= 6,982614 dibulatkan menjadi 7
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2) Menghitung rentang data
Rentang data = data terbesar – data terkecil
= 52 – 25
= 27
3) Menghitung panjang kelas
Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas
= 27 : 7
= 3,86 dibulatkan menjadi 4.
Berdasarkan penghitungan distribusi frekuensi variabel minat belajar
tersebut, distribusi frekuensi variabel minat belajar disajikan dalam tabel
14 berikut ini :
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Minat Belajar (X2)
No. Skor Frekuensi Frekuensi Relatif
1 25 – 28 20 31%
2 29 – 32 11 17%
3 33 – 36 10 15%
4 37 – 40 10 15%
5 41 – 44 8 12%
6 45 – 48 3 5%
7 49 – 52 3 5%
Jumlah 65 100%
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel minat belajar di atas,
diketahui bahwa terdapat 7 kelas interval dengan rentang skor 4. Pada
interval 25 – 28 sebanyak 20siswa (31%),  interval 29 – 32 sebanyak 11
siswa (17%), interval 33 – 36 sebanyak 10 siswa (15%), interval 37 – 40
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sejumlah 10 siswa (15%), interval 41 – 44 sejumlah 8 siswa (12%),
interval 45 – 48 sejumlah 3 siswa (5%), dan interval 49 – 52 sejumlah 3
siswa (5%).
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 14, selanjutnya dibuat
histogram distribusi frekuensi variabel minat belajar yang dapat dilihat
pada gambar 8 berikut ini :
Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi
Variabel Minat Belajar
Setelah diperoleh distribusi frekuensi dan dibuat histogram,
selanjutnya diidentifikasi kecenderungan variabel minat belajar.
Kecenderungan variabel minat belajar diketahui dengan menghitung harga
Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Berdasarkan data
tersebut, diperoleh skor tertinggi ideal adalah 14 x 4 = 56 dan skor
terendah ideal adalah 14 x 1 = 14.
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Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) variabel minat
belajar dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Mean ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah)
= ½ (56 + 14)
= ½ (70)
= 35
Standar Deviasi ideal = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah)
= 1/6 (56 – 14)
= 1/6 (42)
= 7
Rendah = < (Mi – 1.SDi)
= < (35 – 7)
= < 28
Sedang = (Mi – 1.SDi) – (Mi + 1.SDi)
= ( 35 – 7) – ( 35 + 7 )
= 28 – 42
Tinggi = > (Mi + 1.SDi)
= > ( 35 + 7 )
= >42
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Berdasarkanpenghitungan mean ideal dan standar deviasi ideal
variabel minat belajar, diketahui distribusi frekuensi kecenderungan
variabel minat belajar yang disajikan pada tabel 15 berikut ini:
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Minat
Belajar
No Kecenderungan Skor F Presentase Kategori





28 – 42 41 63% Sedang
3. > (Mi + 1.SDi) > 42 9 14% Tinggi
Jumlah 65 100%
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kecenderungan variabel minat
belajar di atas, selanjutnya dibuat pie chart distribusi frekuensi
kecenderungan variabel minat belajar yang disajikan dalam gambar 9
berikut ini:
Gambar 9. Pie Chart Distribusi Frekuensi Kecenderungan
Variabel Minat Belajar
Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan minat belajar
yang disajikan pada gambar 9 didasarkan pada angket variabel minat
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belajar. Pie chart di atas menunjukkan bahwa 23% siswa mempunyai
minat belajar rendah, 63% siswa mempunyai minat belajar dengan
kategori sedang, dan 14% siswa mempunyai minat belajar yang tinggi.
Berdasarkan gambar 9 tersebut, disimpulkan bahwa minat belajar siswa
kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1
Bantul tahun ajaran 2014/2015 berada pada kategori sedang.
D. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis  pertama dan kedua dalam penelitian ini
menggunakan analisis korelasi sederhana Product Moment dari Pearson dan
uji signifikansi dengan uji t. Sementara itu, pengujian hipotesis ketiga dalam
penelitian ini digunakan teknik analisis korelasi ganda dengan dua variabel
bebas dan uji signifikansi menggunakan uji F.
1. Uji Hipotesis 1
Hipotesis pertama menyatakan bahwa “Ada hubungan antara
lingkungan belajar dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015”. Hasil
penghitungan hipotesis pertama dengan IBM SPSS Statistics 20 dapat
dilihat pada ringkasan hasil analisis korelasi sederhana hipotesis 1 yang
disajikan dalam tabel 16 berikut ini:
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Tabel 16.Ringkasan Hasil Analisis Korelasi Sederhana Hipotesis 1
Variabel Harga r Harga t KeteranganHitung Tabel Hitung Tabel
X1 Y 0,620 0,244 6,275 1,998 Positif dansignifikan
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel ringkasan hasil analisis korelasi sederhana
hipotesis 1 di atas, diketahui nilai koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,620.
Nilai rx1y berupa nilai positif, berarti bahwa lingkungan belajar memiliki
hubungan positif dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran. Selanjutnya, rhitung (rx1y) sebesar 0,620 lebih besar dari rtabel
sebesar 0,244 menyatakan bahwa hipotesis yang berbunyi “ada hubungan
antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015” dinyatakan
diterima.
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi
hubungan antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran. Setelah dilakukan uji t, diperoleh nilai thitung
sebesar 6,275. Apabila dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf
signifikansi 5% dan N=65 sebesar 1,998, maka thitung> ttabel (6,275 >
1,998). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
lingkungan belajar dan prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran.
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2. Uji Hipotesis 2
Hipotesis kedua menyatakan bahwa “Ada hubungan antara minat
belajar dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran siswa
kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi PerkantoranSMK Negeri 1
Bantul tahun ajaran 2014/2015”.Hasil penghitungan hipotesis kedua
dengan IBM SPSS Statistics 20 dapat dilihat pada ringkasan hasil analisis
korelasi sederhana hipotesis 2 yang disajikan dalam tabel 17 berikut ini:
Tabel 17. Ringkasan Hasil Analisis Korelasi Sederhana Hipotesis 2
Variabel Harga r Harga t KeteranganHitung Tabel Hitung Tabel
X2 Y 0,607 0,244 6,058 1,998 Positif dansignifikan
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel ringkasan hasil analisis korelasi sederhana
hipotesis 2 di atas, diketahui nilai koefisien korelasi (rx2y) sebesar 0,607.
Nilai rx2y berupa nilai positif, berarti bahwa minat belajar memiliki
hubungan positif dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran. Selanjutnya, rhitung (rx2y) sebesar 0,607 lebih besar dari rtabel
sebesar 0,244 menyatakan bahwa hipotesis yang berbunyi “ada hubungan
antara minat belajar dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015” dinyatakan
diterima.
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi
minat belajar dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi
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Perkantoran.Setelah dilakukan uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 6,058.
Apabila dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan
N=65 sebesar 1,998, maka thitung> ttabel (6,058> 1,998). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara lingkungan
belajar dan prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran.
3. Uji Hipotesis 3
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa “Ada hubungan antara
lingkungan belajar dan minat belajar secara bersama-sama dengan
prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul
tahun ajaran 2014/2015”. Uji hipotesis ketiga dilakukan dengan analisis
korelasi ganda. Hasil penghitungan hipotesis ketiga dengan bantuan
program IBM SPSS Statistics 20 dapat dilihat pada ringkasan hasil
analisis korelasi ganda dapat dilihat pada tabel 18 di bawah ini:




0,701 2/62 29,914 3,15 Positif dan Signifikan
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel ringkasan hasil analisis korelasi ganda, diperoleh
nilai koefisien korelasi (Ry(1,2)) sebesar 0,701. Nilai Ry(1,2) berupa nilai
positif, berarti bahwa lingkungan belajar dan minat belajar secara
bersama-sama mempunyai hubungan positif dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran.
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Pengujian signifikansi korelasi ganda dengan uji F bertujuan untuk
mengetahui signifikansi hubungan antara lingkungan belajar dan minat
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran. Hasil perhitungan dengan bantuan IBM SPSS
Statistics 20 menunjukkan Fhitung sebesar 29,914, selanjutnya
dikonsultasikan dengan Ftabel pada db = 2/62 dengan taraf signifikansi 5%
diperoleh Ftabel sebesar 3,15, sehingga Fhitung > Ftabel yaitu 29,914 > 3,15.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
lingkungan belajar dan minat belajar secara bersama-sama dengan
prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran.
Ringkasan hasil penelitian ini dapat dilihat pada gambar 10 di
bawah ini:
Gambar 10. Ringkasan Hasil Penelitian
E. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi ada tidaknya hubungan
antara lingkungan belajar dan minat belajar dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran tahun ajaran 2014/2015. Berdasarkan analisis data








1. Hubungan antara Lingkungan Belajar dengan Prestasi Belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun
ajaran 2014/2015
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara
lingkungan belajar dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran.Penghitungan dengan korelasi sederhana diperoleh nilai
koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,620 yang menunjukkan bahwa
lingkungan belajar mempunyai hubungan positif dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran. Hasil penghitungan dengan uji t
diperoleh thitung sebesar 6,275 dan ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar
1,998 menunjukkan bahwa thitung > ttabel sehingga hubungan antara
lingkungan belajar dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran adalah signifikan.
Berdasarkan pemaparan tersebut, ternyata ada hubungan positif
dan signifikan antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran
2014/2015. Terciptanya lingkungan belajar yang semakin kondusif akan
diikuti meningkatnya prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran.
Hasil penelitian ini memperkuat pendapat Ngalim Purwanto, Abu
Ahmadi, Dalyono, Sumadi Suryabrata, dan Nana Sudjana bahwa
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lingkungan belajar mempengaruhi prestasi belajar. Para ahli tersebut
menyatakan banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi prestasi belajar, dalam hal ini adalah prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran adalah lingkungan belajar.
Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang ada di alam sekitar
yang mempengaruhi proses belajar mengajar. Pernyataan tersebut
semakin memperkuat hasil penelitian ini, yaitu terdapat hubungan positif
dan signifikan antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran
2014/2015.
Berdasarkan penjabaran di atas, disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan
prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran. Hal ini
menunjukkan bahwa terciptanya lingkungan belajar yang semakin
kondusif maka akan semakin tinggi pula prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran. Sebaliknya, terciptanya lingkungan belajar
yang semakin tidak kondusif maka prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran  semakin rendah. Oleh karena itu, diperlukan
upaya dan peran berbagai pihak terkait untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif agar prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran siswa meningkat.
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2. Hubungan antara Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran
2014/2015
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara
minat belajar dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran. Penghitungan dengan korelasi sederhana diperoleh nilai
koefisien korelasi (rx2y) sebesar 0,607 yang menunjukkan bahwa minat
belajar mempunyai hubungan positif dengan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran. Hasil penghitungan dengan uji t diperoleh
thitung sebesar 6,058 dan ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,998
menunjukkan bahwa thitung > ttabel sehingga minat belajar dengan prestasi
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran mempunyai hubungan
signifikan.
Berdasarkan pemaparan tersebut, ternyata ada hubungan positif
dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran
2014/2015. Tingginya minat belajar akan diikuti meningkatnya prestasi
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran.
Hasil penelitian ini memperkuat pendapat yang dikemukakan oleh
Ngalim Purwanto, Abu Ahmadi, Dalyono, Nana Sudjana, dan Slameto.
Para ahli tersebut menyatakan banyak faktor yang mempengaruhi
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prestasi belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu
faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar, dalam hal ini
prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran yaitu minat belajar.
Minat belajar merupakan perhatian, rasa suka, dan  rasa ketertarikan
siswa terhadap belajar yang ditunjukkan dengan adanya partisipasi,
keinginan siswa untuk belajar dengan baik, dan perhatian siswa dalam
materi pelajaran secara aktif dan serius. Pernyataan tersebut semakin
memperkuat hasil penelitian ini, yaitu terdapat hubungan positif dan
signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran
2014/2015.
Berdasarkan penjabaran di atas, disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila minat belajar siswa tinggi, maka akan semakin tinggi
pula prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran. Sebaliknya,
apabila minat belajar yang dimiliki siswa rendah, maka prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran  semakin rendah. Oleh karena itu,
diperlukan upaya dan peran berbagai pihak terkait untuk mempertinggi
minat belajar siswa agar prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran siswa meningkat.
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3. Hubungan antara Lingkungan Belajar dan Minat Belajar secara
bersama-sama dengan Prestasi Belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ada
hubungan positif dan signifikan antara lingkungan belajar dan minat
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi
ganda, diperoleh nilai koefisien korelasi (Ryx1x2) positif sebesar 0,701
sehingga lingkungan belajar dan minat belajar secara bersama-sama
memiliki hubungan positif dengan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran. Setelah dilakukan uji F diperoleh Fhitung
sebesar 29,914 dan nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,15.
Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel sehingga lingkungan belajar
dan minat belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran mempunyai hubungan yang
signifikan.
Berdasarkan penjabaran di atas, disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara lingkungan belajar dan minat
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran
2014/2015. Hal ini menunjukkan bahwa terciptanya lingkungan belajar
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yang semakin kondusif dan semakin tinggi minat belajar siswa, maka
akan semakin tinggi pula prestasi belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran yang dicapai siswa.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh kajian pustaka. Berdasarkan
teori yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto, Abu Ahmadi, Dalyono
dan Nana Sudjana, prestasi belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh
dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal diantaranya adalah kondisi fisik, kondisi panca indera, bakat,
minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif.Faktor eksternal
meliputi lingkungan dan instrumental.Faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa, dalam hal ini prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran adalah faktor internal minat belajar dan faktor
eksternal berupa lingkungan belajar yang meliputi lingkungan sosial dan
lingkungan non sosial. Teori para ahli tersebut memperkuat hasil
penelitian yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan antara
lingkungan belajar dan minat belajar secara bersama-sama dengan
prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul
tahun ajaran 2014/2015.
Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara lingkungan belajar dan minat
belajar dengan prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran. Hal
ini menunjukkan terciptanya lingkungan belajar yang semakin kondusif
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dan semakin tinggi minat belajar maka akan semakin tinggi pula prestasi
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran siswa. Sebaliknya,
terciptanya lingkungan belajar yang semakin tidak kondusif dan
semakin rendah minat belajar maka akan semakin rendah pula prestasi
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran. Dengan demikian,
diharapkan terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan tingginya
minat belajar maka prestasi belajar lebih meningkat.
F. Keterbatasan Penelitian
1. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Penelitian ini hanya melibatkan dua variabel bebas, yaitu lingkungan
belajar dan minat belajar. Oleh karena itu, penelitian ini hanya
memberikan informasi seberapa besar lingkungan belajar dan minat
belajar berhubungan dengan prestasi belajar Administrasi Perkantoran,
sedangkan faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini tidak
diketahui secara rinci.
2. Pengukuran prestasi belajar hanya dilakukan melalui nilai kognitif mata
pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran pada nilai ujian akhir
semester gasal tahun ajaran 2014/2015, sedangkan nilai afektif dan
psikomotorik tidak disertakan dalam penelitian ini.
3. Terdapat asumsi bahwa dengan menggunakan angket sebagai salah satu
teknik pengumpulan data, responden memberikan jawaban sesuai






Berdasarkan hasil analisis data penelitian, kesimpulan penelitian ini
adalah:
1. Ada hubungan positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan
prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul
tahun ajaran 2014/2015. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rx1y sebesar
0,620 dan thitung lebih besar dari ttabel sebesar 6,275 > 1,998.
2. Ada hubungan positif dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran
2014/2015. Hal ini ditunjukkan dengan harga nilai rx2ysebesar 0,607 dan
thitung lebih besar dari ttabel sebesar 6,058 > 1,998.
3. Ada hubungan positif dan signifikan antara lingkungan belajar dan minat
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai Ry(1,2) sebesar 0,701 dan nilai Fhitung lebih
besar dari Ftabel sebesar 29,914 > 3,15.
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B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian ini, beberapa
saran yang diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
a. Siswa dengan lingkungan belajar kurang kondusif, baik di sekolah
maupun di rumah disarankan untuk berusaha memilih suasana dan
kondisi yang mendukung untuk belajar. Apabila lingkungan di rumah
tidak memungkinkan untuk belajar dengan nyaman, siswa dapat
memilih waktu untuk belajar ketika dini hari.
b. Siswa dengan minat belajar yang kurang tinggi disarankan untuk
berupaya menumbuhkan rasa suka, tertarik, dan memberikan perhatian
yang besar dalam belajar. Selain itu, siswa juga disarankan untuk selalu
belajar tanpa disuruh dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
c. Siswa dengan prestasi belajar yang kurang maksimal disarankan agar
lebih giat belajar dan lebih aktif mencari referensi terkait materi yang
sedang dipelajari.
2. Bagi Guru
a. Guru disarankan untuk berupaya menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung.
Guru dapat memberikan punishment berupa tugas khusus bagi siswa
yang membuat suasana kelas menjadi gaduh.
b. Guru disarankan agar menyampaikan materi pelajaran Pengantar
Administrasi Perkantoran dengan lebih menarik dan menyenangkan
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supaya siswa mempunyai minat yang lebih tinggi untuk belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran. Guru dapat menerapkan metode
pembelajaran yang variatif dalam proses belajar mengajar.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua siswa disarankan untuk berupaya menciptakan suasana
nyaman dan kondusif di rumah, sehingga siswa dapat belajar dengan
tenang.Beberapa upaya yang dapat dilakukan orang tua untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif di rumah adalah dengan tidak
menyalakan televisi ketika jam belajar, mendampingi anak ketika belajar,
dan lain sebagainya.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa ada hubungan antara
lingkungan belajar dan minat belajar dengan prestasi belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran siswa kelas X kompetensi keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul. Terdapat banyak faktor yang
berhubungan dengan pencapaian prestasi belajar selain lingkungan belajar
dan minat belajar. Oleh karena itu,disarankan bagi peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian  lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar Pengantar Administrasi Perkantoran selain
lingkungan belajar dan minat belajar.
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Yogyakarta, 24 April 2015
Hal :  Permohonan Pengisian Angket
Lampiran : 3 lembar
Kepada Siswa kelas X Administrasi Perkantoran
SMK Negeri 1 Pengasih
Salam hormat,
Adik-adik siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK
Negeri 1 Pengasih yang berbahagia, di tengah-tengah kesibukan Adik-adik,
perkenankanlah saya meminta kesediaan adik-adik untuk mengisi angket
penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi saya yang berjudul
“Hubungan Lingkungan Belajar dan Minat Belajar dengan Prestasi Belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul”.
Pengisian angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang lingkungan
belajar dan minat belajar. Saya sangat berharap Adik-adik memberikan jawaban
dengan keadaan Adik-adik.Jawaban Adik-adik tidak mempengaruhi nilai rapor di
sekolah.








1. Beri tanda check list () pada alternatif jawaban yang adik-adik pilih dan
setiap pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu jawaban. Karena
jawaban tersebut sesuai dengan keadaan adik-adik, maka tidak ada
jawaban yang dianggap salah.
2. Alternatif jawaban:
a. SL apabila adik-adik memilih jawaban Selalu.
b. SR apabila adik-adik memilih jawaban Sering.
c. KK apabila adik-adik memilih jawaban Kadang-kadang.





C. Lembar Pengisian Angket
1. Lingkungan Belajar
No. Pernyataan JawabanSL SR KK TP
1. Orang tua saya memenuhi kebutuhan sekolah saya.
2. Orang tua saya memperhatikan cita-cita saya.
3. Orang tua saya memperhatikan saya ketika belajar.
4. Saya bertanya kepada teman saat saya belum memahami
materi Pengantar Administrasi Perkantoran
5. Saat belajar, saya diajak bermain oleh teman saya.
6. Ketika jam istirahat, sayadiajak beberapa teman saya ke
perpustakaan sekolah.
7. Saya berdiskusi dengan teman mengenai materi
Pengantar Administrasi Perkantoran
8. Saat pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran
berlangsung, guru berkeliling kelas untuk memantau
siswa dalam mengikuti pelajaran.
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9. Semua warga sekolah bekerjasama menciptakan suasana
belajar yang kondusif.
10. Guru membantu saya ketika mengalami kesulitan dalam
mempelajari Pengantar Administrasi Perkantoran.
11. Guru memberikan motivasi kepada siswa baik di dalam
maupun di luar kelas.
12. Guru bersikap ramah ketika di luar kelas.
13. Saya merapikan ruang kelas sebelum belajar.
14. Ruang kelas di sekolah saya nyaman digunakan untuk
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran.
15. Saya membersihkan kamar saya di rumah.
16. Suasana di sekitar rumah saya kondusif untuk belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran dengan tenang.
17. Ruang belajar saya mempunyai penerangan yang baik.
18. Fasilitas belajar di sekolah saya (alat peraga,
perpustakaan, dan laboratorium) mendukung untuk
belajar Pengantar Administrasi Perkantoran.
19. Saya mempunyai peralatan belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran yang lengkap.
20. Orang tua saya memperhatikan keperluan dan kebutuhan
untuk belajar Pengantar Administrasi Perkantoran.
21. Saya selalu merapikan alat-alat belajar Pengantar
Perkantoran setelah selesai digunakan.
22. Selain buku utama untuk belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran, saya mempunyai buku penunjang lain.
23. Saya memiliki buku catatan Pengantar Administrasi
Perkantoran yang lengkap.
24. Saya mempelajari materi Pengantar Administrasi




No. Pernyataan JawabanSL SR KK TP
1. Saya mencari buku penunjang di perpustakaan selain
buku wajib yang digunakan oleh guru.
2. Saya meminjam dan menyalin catatan pelajaran milik
teman saat saya tidak masuk sekolah.
3. Di rumah sayamengulang materi pelajaran yang telah
diajarkan guru di sekolah.
4. Saya senang dengan materi Pengantar Administrasi
Perkantoran.
5. Pengantar Administrasi Perkantoran merupakan
pelajaran yang menarik untuk dipelajari.
6. Saya memperhatikan penjelasan guru dari awal sampai
akhir.
7. Saya berusaha memahami Pengantar Administrasi
Perkantoran sampai saya benar-benar paham.
8. Saya mempelajari materi Pengantar Administrasi
Perkantoran terlebih dahulu sebelum guru
menyampaikan materi tersebut di kelas.
9. Saya langsung mengerjakan pekerjaan/tugas Pengantar
Administrasi Perkantoran yang diberikan guru.
10. Saya tetap belajar materi Pengantar Administrasi
Perkantoran meskipun besok tidak ulangan.
11. Saya mengerjakan soal ulangan Pengantar Administrasi
Perkantoran dengan sungguh-sungguh.
12. Saya senang menjawab pertanyaan/kuis dari guru terkait
mata pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran
ketika proses belajar mengajar berlangsung.
13. Saya belajar kelompok untuk memecahkan
permasalahan/soal yang sulit.
14. Saya belajar untuk mendapatkan nilai maksimal.
15. Saya berkonsentrasi penuh ketika pelajaran berlangsung.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 2 3 2 2 2 64
2 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 80
3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 67
4 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 81
5 4 2 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 3 2 77
6 4 2 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 73
7 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 2 82
8 4 2 3 4 2 1 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 81
9 4 4 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4 0 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 66
10 4 4 3 2 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 1 3 2 75
11 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 65
12 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 67
13 4 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 2 4 3 3 3 2 69
14 4 4 2 2 2 2 3 2 3 4 4 4 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 2 65
15 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 70
16 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 79
17 2 4 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 2 75
18 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 2 77
19 4 3 4 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 2 76
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20 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 79
21 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 64
22 4 2 2 3 4 1 2 2 3 2 4 3 2 3 4 2 4 4 2 3 4 2 2 1 65
23 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 81
24 4 4 2 3 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 62
25 4 4 4 3 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 81
26 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 80
27 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 2 1 4 4 2 2 2 59
28 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 76
29 3 2 2 3 1 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 68
30 4 4 4 3 2 2 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 76
31 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 78
32 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 1 66
∑ 119 100 87 96 70 66 94 93 107 116 122 119 89 101 107 90 107 110 75 102 113 84 91 66 2324
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 39
2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 46
3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 42
4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 47
5 4 4 2 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 4 4 49
6 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 43
7 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 44
8 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 4 50
9 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 4 4 41
10 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 4 3 4 4 48
11 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 39
12 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 41
13 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 42
14 3 3 1 2 2 2 2 1 2 1 3 2 4 3 2 33
15 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 45
16 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 52
17 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 54
18 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 48
19 2 4 2 3 3 3 3 2 4 2 4 2 2 4 3 43
20 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 41
21 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 39
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22 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 4 2 2 4 2 32
23 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 49
24 2 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 40
25 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 4 4 4 4 2 45
26 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 50
27 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 38
28 2 4 2 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 39
29 2 4 2 3 3 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 44
30 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 39
31 3 4 2 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 50
32 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 35
∑ 89 110 73 100 96 91 100 68 90 71 109 89 93 114 94 1387
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Uji Validitas Instrumen Penelitian












































Pearson Correlation .303 0,349 Tidak Valid
Sig. (2-tailed) .092
N 32





















































Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*





























































Pearson Correlation .565** 0,349 Valid
Sig. (2-tailed) .001
N 32
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**
99









a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics












Item_1 53.31 35.512 .330 .834
Item_2 53.72 34.015 .541 .821
Item_3 53.44 35.609 .469 .826
Item_4 54.25 39.032 .013 .845
Item_5 53.50 35.613 .428 .828
Item_6 53.53 36.902 .251 .836
Item_7 53.09 34.991 .526 .823
Item_8 52.81 36.351 .376 .830
Item_9 52.72 35.951 .519 .825
Item_10 53.66 36.555 .312 .833
Item_11 53.09 33.830 .633 .817
Item_12 53.63 33.726 .656 .816
Item_13 53.09 33.765 .557 .820
Item_14 54.09 36.991 .330 .832
Item_15 53.25 36.194 .337 .832
Item_16 52.91 36.797 .343 .831
Item_17 53.81 35.125 .426 .828
Item_18 53.59 35.926 .533 .824
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a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics












Item_1 39.06 20.964 .311 .791
Item_2 39.47 19.934 .508 .771
Item_3 39.19 21.254 .416 .780
Item_4 40.00 23.935 -.045 .812
Item_5 39.25 20.968 .426 .779
Item_6 39.28 22.015 .238 .795
Item_7 38.84 20.459 .532 .770
Item_8 38.56 21.867 .314 .787
Item_9 38.47 21.031 .568 .771
Item_10 39.41 21.539 .336 .786
Item_11 38.84 19.814 .597 .763
Item_12 39.38 19.532 .656 .758
Item_13 38.84 19.620 .543 .767





Yogyakarta, 2 Mei 2015
Hal :  Permohonan Pengisian Angket
Lampiran : 3 lembar
Kepada Siswa kelas X Administrasi Perkantoran
SMK Negeri 1 Bantul
Salam hormat,
Adik-adik siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK
Negeri 1 Bantul yang berbahagia, di tengah-tengah kesibukan Adik-adik,
perkenankanlah saya meminta kesediaan adik-adik untuk mengisi angket penelitian
dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi saya yang berjudul “Hubungan
Lingkungan Belajar dan Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul”.
Pengisian angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang lingkungan
belajar dan minat belajar. Saya sangat berharap Adik-adik memberikan jawaban
dengan keadaan Adik-adik. Jawaban Adik-adik tidak mempengaruhi nilai rapor di
sekolah.







1. Beri tanda check list () pada alternatif jawaban yang adik-adik pilih dan
setiap pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu jawaban. Karena
jawaban tersebut sesuai dengan keadaan adik-adik, maka tidak ada jawaban
yang dianggap salah.
2. Alternatif jawaban:
a. SL apabila adik-adik memilih jawaban Selalu.
b. SR apabila adik-adik memilih jawaban Sering.
c. KK apabila adik-adik memilih jawaban Kadang-kadang.





C. Lembar Pengisian Angket
1. Lingkungan Belajar
No. Pernyataan JawabanSL SR KK TP
1. Orang tua saya memperhatikan cita-cita saya.
2. Orang tua saya memperhatikan saya ketika belajar.
3. Saya bertanya kepada teman saat saya belum memahami
materi Pengantar Administrasi Perkantoran
4. Saat belajar, saya diajak bermain oleh teman saya.
5. Saya berdiskusi dengan teman mengenai materi
Pengantar Administrasi Perkantoran
6. Saat pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran
berlangsung, guru berkeliling kelas untuk memantau
siswa dalam mengikuti pelajaran.
7. Semua warga sekolah bekerjasama menciptakan suasana
104
belajar yang kondusif.
8. Guru membantu saya ketika mengalami kesulitan dalam
mempelajari Pengantar Administrasi Perkantoran.
9. Guru bersikap ramah ketika di luar kelas.
10. Saya merapikan ruang kelas sebelum belajar.
11. Saya membersihkan kamar saya di rumah.
12. Suasana di sekitar rumah saya kondusif untuk belajar
Pengantar Administrasi Perkantoran dengan tenang.
13. Ruang belajar saya mempunyai penerangan yang baik.
14. Saya mempunyai peralatan belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran yang lengkap.
15. Orang tua saya memperhatikan keperluan dan kebutuhan
untuk belajar Pengantar Administrasi Perkantoran.
16. Saya merapikan alat-alat belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran setelah selesai digunakan.
17. Selain buku utama untuk belajar Pengantar Administrasi
Perkantoran, saya mempunyai buku penunjang lain.
18. Saya memiliki buku catatan Pengantar Administrasi
Perkantoran yang lengkap.
19. Saya mempelajari materi Pengantar Administrasi
Perkantoran dahulu sebelum guru memberikan materi
tersebut.
2. Minat Belajar
No. Pernyataan JawabanSL SR KK TP
1. Saya mencari buku penunjang di perpustakaan selain
buku wajib yang digunakan oleh guru.
2. Saya meminjam dan menyalin catatan pelajaran milik
teman saat saya tidak masuk sekolah.
3. Di rumah saya mengulang materi pelajaran yang telah
diajarkan guru di sekolah.
4. Saya senang dengan materi Pengantar Administrasi
Perkantoran.
5. Pengantar Administrasi Perkantoran merupakan
pelajaran yang menarik untuk dipelajari.
6. Saya memperhatikan penjelasan guru dari awal sampai
akhir.
7. Saya berusaha memahami Pengantar Administrasi
Perkantoran sampai saya benar-benar paham.
8. Saya mempelajari materi Pengantar Administrasi
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Perkantoran terlebih dahulu sebelum guru
menyampaikan materi tersebut di kelas.
9. Saya langsung mengerjakan pekerjaan/tugas Pengantar
Administrasi Perkantoran yang diberikan guru.
10. Saya tetap belajar materi Pengantar Administrasi
Perkantoran meskipun besok tidak ulangan.
11. Saya mengerjakan soal ulangan Pengantar Administrasi
Perkantoran dengan sungguh-sungguh.
12. Saya senang menjawab pertanyaan/kuis dari guru terkait
mata pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran
ketika proses belajar mengajar berlangsung.
13. Saya belajar untuk mendapatkan nilai maksimal.







1. Adhisty Ruela Hadi X ADM 1
2. Alfiah Diah Prawesty X ADM 1
3. Alifia Winda Ramadani X ADM 1
4. Anggraini Yunita Sari X ADM 1
5. Anisa Elanni X ADM 1
6. Aprilia X ADM 1
7. Ari Widya Nengrum X ADM 1
8. Arum Nurmalita Sari X ADM 1
9. Arvina Qoirunnisa X ADM 1
10. Aulia Chlaraningtyas X ADM 1
11. Aulia Rizqi X ADM 1
12. Ayu Nursafitri X ADM 1
13. Ayu Prima Pravitasari X ADM 1
14. Chrisma Agustina X ADM 1
15. Danik Fathurahmi X ADM 1
16. Dwi Novitasari X ADM 1
17. Ella Puspitasari X ADM 1
18. Ema Nur Widiawati X ADM 1
19. Eni Prasetyaningsih X ADM 1
20. Erika Dian Pratiwi X ADM 1
21. Erlita Sukma Jati X ADM 1
22. Fajar Zuliyanti X ADM 1
23. Febriana Damayanti X ADM 1
24. Hendra Andriyanto X ADM 1
25. Hermin Prastiwi X ADM 1
26. Icco Zashinta X ADM 1
27. Indah Asti Wijaya X ADM 1
28. Kristi Octafianti X ADM 1
29. Lina Nur Afifah X ADM 1
30. Linda Vanesa Sari X ADM 1
31. Marul Suryandari X ADM 1
32. Mega Dwi Handriyani X ADM 1
33. Viki Muhaimin X ADM 1
34. Meita Lulut Widyastuti X ADM 2
35. Mely Fitriana X ADM 2
36. Nafisa Pangesti X ADM 2
37. Nia Budiati X ADM 2
38. Nina Fauzia Fiati X ADM 2
39. Nisa Arifah X ADM 2
40. Nur Ajijah X ADM 2
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41. Nur Efitasari X ADM 2
42. Nurul Romadhoni X ADM 2
43. Putri Kasmadian X ADM 2
44. Putri Wulandari X ADM 2
45. Restu Tita Ernasari X ADM 2
46. Rika Kurniasari X ADM 2
47. Rini Dwi Ernawati X ADM 2
48. Riska Marchelina X ADM 2
49. Riyana Zuli Safitri X ADM 2
50. Rizky Apriliastuti X ADM 2
51. Santika Selviana X ADM 2
52. Sinta Iswandari X ADM 2
53. Siti Fatimah X ADM 2
54. Siti Fatonah X ADM 2
55. Syafira Nur Fatayatul Khasanah X ADM 2
56. Tika Mei Kustanti X ADM 2
57. Tri Andriani X ADM 2
58. Tri Sutari X ADM 2
59. Triska Darinnatun X ADM 2
60. Umi Masruroh X ADM 2
61. Wahyu Putri Utami X ADM 2
62. Wening Widy Astuti X ADM 2
63. Wiranti X ADM 2
64. Wiwik Dwiyani X ADM 2
65. Yulia Rahmawati X ADM 2
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∑1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 4 2 3 4 2 3 2 1 2 45
2 4 3 3 1 4 3 0 4 4 2 3 2 2 2 3 4 1 2 1 48
3 4 2 2 1 2 2 2 3 0 1 2 2 3 2 2 2 1 2 1 36
4 2 3 2 2 3 3 2 4 3 2 2 3 2 0 2 4 1 2 2 44
5 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 40
6 4 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 48
7 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 0 2 2 2 36
8 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 3 1 3 1 40
9 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 1 40
10 4 2 3 1 3 3 2 2 3 2 4 2 4 3 2 4 3 3 2 52
11 2 0 2 3 2 3 2 3 0 2 2 2 3 2 1 0 2 2 3 36
12 3 4 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 42
13 3 3 3 2 4 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 4 2 52
14 4 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 44
15 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 43
16 3 3 4 2 4 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 52
17 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 45
18 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 4 2 2 3 2 3 3 3 2 53
109
110
19 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 36
20 3 4 2 2 2 3 4 0 4 2 4 2 3 4 2 2 2 2 1 48
21 4 2 2 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 2 3 3 3 4 59
22 2 3 2 2 3 2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 3 2 3 1 47
23 3 3 2 2 3 2 0 2 2 2 2 2 3 2 2 2 0 2 1 37
24 2 2 2 0 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 1 0 1 3 2 35
25 4 4 2 2 4 2 3 4 3 3 2 2 3 2 2 4 1 3 2 52
26 3 4 2 4 2 2 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 4 2 3 58
27 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 44
28 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 1 3 3 43
29 4 3 4 2 4 2 3 4 4 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 56
30 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 0 2 37
31 2 3 3 1 2 0 3 2 3 4 2 2 2 2 1 2 1 0 1 36
32 4 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 60
33 4 2 4 1 4 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 2 54
34 4 4 2 1 2 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 59
35 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 1 2 2 34
36 3 2 2 2 1 2 0 4 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 40
37 2 2 2 1 2 3 2 2 3 0 2 2 2 2 1 2 1 3 1 35
38 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 2 35
39 4 4 2 1 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 2 48
40 2 2 2 1 2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 43
41 3 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 1 52
110
111
42 3 2 2 1 2 2 0 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 1 43
43 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 48
44 3 2 2 1 2 2 2 2 0 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 34
45 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 48
46 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 0 2 0 2 1 2 2 3 1 36
47 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 4 2 1 2 3 2 4 2 48
48 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 45
49 3 2 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 53
50 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 1 0 2 2 2 37
51 3 2 2 1 2 2 2 2 2 0 3 2 2 1 2 2 2 3 0 35
52 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 44
53 4 2 2 1 3 2 0 4 3 2 2 2 2 2 1 4 2 2 1 41
54 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 4 2 41
55 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 60
56 4 4 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 4 2 2 2 2 4 1 52
57 2 2 2 1 4 2 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 47
58 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 0 2 1 2 2 1 2 2 35
59 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 2 48
60 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 0 1 2 1 36
61 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 0 2 2 2 43
62 4 4 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 4 2 4 58
63 4 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 40
64 3 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 44
111
112
65 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 2 3 4 59
∑ 196 168 151 116 157 151 143 173 181 150 162 158 170 144 135 152 129 159 124 2919
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113





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 3 2 1 2 2 0 2 1 2 2 2 2 2 2 25
2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 33
3 3 2 2 3 2 2 0 1 2 1 2 2 2 2 26
4 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 32
5 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 0 2 30
6 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 1 26
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28
8 1 3 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 30
9 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 30
10 3 3 1 2 3 3 3 1 3 3 4 3 2 2 36
11 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 0 2 1 28
12 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 31
13 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 35
14 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 32
15 1 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 35
16 2 2 3 4 3 2 3 2 3 1 2 4 2 2 35
17 1 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 4 4 38
18 2 3 3 3 2 3 4 1 3 2 4 3 4 3 40
19 2 3 2 3 2 2 2 0 2 1 0 2 3 2 26




21 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 36
22 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 0 2 1 25
23 4 3 1 2 3 2 3 1 2 1 2 2 2 1 29
24 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 28
25 1 2 1 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 36
26 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 4 2 4 2 41
27 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 32
28 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 32
29 2 3 2 2 2 2 4 2 4 2 4 2 4 3 38
30 1 2 2 3 3 2 3 1 2 0 2 3 3 2 29
31 2 2 0 3 2 4 2 2 2 0 2 2 3 2 28
32 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 38
33 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 4 3 3 3 37
34 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 40
35 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 27
36 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 2 4 1 39
37 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 25
38 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 28
39 1 3 3 3 3 2 4 3 2 2 4 2 3 2 37
40 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 4 2 32
41 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 4 3 37
42 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 3 2 3 2 42
43 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 27
44 4 4 2 3 4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 45
45 4 4 2 3 4 3 4 4 2 4 2 4 2 2 44
114
115
46 4 3 4 3 4 4 2 4 2 2 3 3 2 2 42
47 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 0 26
48 2 4 2 2 2 2 4 1 4 1 3 4 3 2 36
49 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 0 1 26
50 3 2 0 2 2 0 2 1 2 3 2 4 2 1 26
51 3 2 2 0 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 25
52 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 38
53 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 25
54 2 3 3 4 3 2 4 4 3 2 2 4 4 3 43
55 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 50
56 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 46
57 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 35
58 4 0 2 2 2 0 2 2 2 2 2 3 2 1 26
59 4 3 2 4 4 2 2 4 3 4 4 2 4 2 44
60 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 0 2 0 26
61 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 42
62 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 50
63 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 45
64 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 42
65 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 52
∑ 162 163 143 176 166 156 171 143 160 133 180 154 179 141 2227
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DAFTAR NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL
MATA PELAJARAN PENGANTAR ADMINISTRASI PERKANTORAN
TAHUN AJARAN 2014/2015
No. Nama Nilai
1. Adhisty Ruela Hadi 75
2. Alfiah Diah Prawesty 78
3. Alifia Winda Ramadhani 75
4. Anggraini Yunita Sari 75
5. Anisa Elanni 75
6. Aprilia 77
7. Ari Widya Nengrum 75
8. Arum Nurmalita Sari 75
9. Arvina Qoirunnisa 75
10. Aulia Chlaraningtyas 77
11. Aulia Rizqi 75
12. Ayu Nursafitri 75
13. Ayu Prima Pravitasari 77
14. Chrisma Agustina 75
15. Danik Fathurahmi 75
16. Dwi Novitasari 83
17. Ella Puspitasari 75
18. Ema Nur Widiawati 75
19. Eni Prasetyaningsih 75
20. Erika Dian Pratiwi 75
21. Erlita Sukma Jati 75
22. Fajar Zuliyanti 75
23. Febriana Damayanti 75
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24. Hendra Andriyanto 75
25. Hermin Prastiwi 75
26. Icco Zashinta 75
27. Indah Asti Wijaya 85
28. Kristi Octafianti 75
29. Lina Nur Afifah 75
30. Linda Vanesa Sari 75
31. Marul Suryandari 75
32. Mega Dwi Handriyani 75
33. Viki Muhaimin 87
1. Meita Lulut Widyastuti 75
2. Mely Fitriana 75
3. Nafisa Pangesti 75
4. Nia Budiati 75
5. Nina Fauzia Fiati 78
6. Nisa Arifah 75
7. Nur Ajijah 75
8. Nur Efitasari 75
9. Nurul Romadhoni 75
10. Putri Kasmadian 75
11. Putri Wulandari 75
12. Restu Tita Ernasari 75
13. Rika Kurniasari 75
14. Rini Dwi Ernawati 80
15. Riska Marchelina 75
16. Riyana Zuli Safitri 75
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17. Rizky Apriliastuti 75
18. Santika Selviana 77
19. Sinta Iswandari 82
20. Siti Fatimah 75
21. Siti Fatonah 75
22. Syafira Nur Fatayatul Khasanah 75
23. Tika Mei Kustanti 75
24. Tri Andriani 75
25. Tri Sutari 78
26. Triska Darinnatun 75
27. Umi Masruroh 75
28. Wahyu Putri Utami 75
29. Wening Widy Astuti 75
30. Wiranti 75
31. Wiwik Dwiyani 83










1 45 25 75
2 48 33 78
3 36 26 75
4 44 32 75
5 40 30 75
6 48 26 77
7 36 28 75
8 40 30 75
9 40 30 75
10 52 36 77
11 36 28 75
12 42 31 75
13 52 35 77
14 44 32 75
15 43 35 75
16 52 35 83
17 45 38 75
18 53 40 75
19 36 26 75
20 48 34 75
21 59 36 75
22 47 25 75
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23 37 29 75
24 35 28 75
25 52 36 75
26 58 41 75
27 44 32 85
28 43 32 75
29 56 38 75
30 37 29 75
31 36 28 75
32 60 38 75
33 54 37 87
34 59 40 75
35 34 27 75
36 40 39 75
37 35 25 75
38 35 28 78
39 48 37 75
40 43 32 75
41 52 37 75
42 43 42 75
43 48 27 75
44 34 45 75
45 48 44 75
46 36 42 75
47 48 26 80
48 45 36 75
121
49 53 26 75
50 37 26 75
51 35 25 77
52 44 38 82
53 41 25 75
54 41 43 75
55 60 50 75
56 52 46 75
57 47 35 75
58 35 26 78
59 48 44 75
60 36 26 75
61 43 42 75
62 58 50 75
63 40 45 75
64 44 42 83
65 59 52 85















(Combined) 1162.056 18 64.559 2.174 .017
Linearity 972.319 1 972.319 32.738 .000
Deviation from Linearity 189.737 17 11.161 .376 .985











(Combined) 1703.946 23 74.085 3.685 .000
Linearity 930.662 1 930.662 46.290 .000
Deviation from Linearity 773.284 22 35.149 1.748 .060





Lingkungan Belajar Minat Belajar
Lingkungan Belajar




Pearson Correlation .533** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 65 65






















Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
75 51 78.5 78.5 78.5
77 4 6.2 6.2 84.6
78 3 4.6 4.6 89.2
80 1 1.5 1.5 90.8
82 1 1.5 1.5 92.3
83 2 3.1 3.1 95.4
85 2 3.1 3.1 98.5
87 1 1.5 1.5 100.0






Skor Max = 87
Skor Min = 75
Mi = ½ x 162 = 81
SDi = 1/6 x 12 = 2
Rendah : < (Mi – 1.SDi)
Sedang : (Mi – 1.SDi)  sampai (Mi + 1.SDi)
Tinggi : > (Mi + 1.SDi)
Kategori Skor
Rendah <79
Sedang 79 – 83
Tinggi >83
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e. Pie Chart Kecenderungan Variabel Prestasi Belajar Pengantar
Administrasi Perkantoran
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
34 2 3.1 3.1 3.1
35 5 7.7 7.7 10.8
36 7 10.8 10.8 21.5
37 3 4.6 4.6 26.2
40 5 7.7 7.7 33.8
41 2 3.1 3.1 36.9
42 1 1.5 1.5 38.5
43 5 7.7 7.7 46.2
44 5 7.7 7.7 53.8
45 3 4.6 4.6 58.5
47 2 3.1 3.1 61.5
48 8 12.3 12.3 73.8
130
52 6 9.2 9.2 83.1
53 2 3.1 3.1 86.2
54 1 1.5 1.5 87.7
56 1 1.5 1.5 89.2
58 2 3.1 3.1 92.3
59 3 4.6 4.6 96.9
60 2 3.1 3.1 100.0





Skor Max = 4 x 19 = 76
Skor Min = 1 x 19 = 19
Mi = ½ x 95 = 47,5
SDi = 1/6 x 57 = 9,5
Tidak kondusif : < (Mi – 1.SDi)
Cukup kondusif : (Mi – 1.SDi)  sampai (Mi + 1.SDi)
Kondusif : > (Mi + 1.SDi)
Kategori Skor
Tidak kondusif < 38
Cukup kondusif 38 – 57
Kondusif > 57
e. Pie Chart Kecenderungan Variabel Lingkungan Belajar
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25 5 7.7 7.7 7.7
26 8 12.3 12.3 20.0
27 2 3.1 3.1 23.1
28 5 7.7 7.7 30.8
29 2 3.1 3.1 33.8
30 3 4.6 4.6 38.5
31 1 1.5 1.5 40.0
32 5 7.7 7.7 47.7
33 1 1.5 1.5 49.2
34 1 1.5 1.5 50.8
35 4 6.2 6.2 56.9
36 4 6.2 6.2 63.1
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37 3 4.6 4.6 67.7
38 4 6.2 6.2 73.8
39 1 1.5 1.5 75.4
40 2 3.1 3.1 78.5
41 1 1.5 1.5 80.0
42 4 6.2 6.2 86.2
43 1 1.5 1.5 87.7
44 2 3.1 3.1 90.8
45 2 3.1 3.1 93.8
46 1 1.5 1.5 95.4
50 2 3.1 3.1 98.5
52 1 1.5 1.5 100.0





Skor Max = 4 x 14 = 56
Skor Min = 1 x 14 = 14
Mi = ½ x 70 = 35
SDi = 1/6 x 42 = 7
Rendah : < (Mi – 1.SDi)
Sedang : (Mi – 1.SDi)  sampai (Mi + 1.SDi)
Tinggi : > (Mi + 1.SDi)
Kategori Skor
Rendah < 28
Sedang 28 – 42
Tinggi > 42































Model R R Square Adjusted RSquare
Std. Error of
the Estimate
1 .620a .385 .375 4.970







B Std. Error Beta
1
(Constant) 28.690 3.686 7.784 .000
Lingkungan
Belajar .508 .081 .620 6.275 .000
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
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UJI HIPOTESIS 2










Pearson Correlation .607** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 65 65










1 .607a .368 .358 5.036







B Std. Error Beta
1
(Constant) 33.392 3.052 10.940 .000
Minat Belajar .528 .087 .607 6.058 .000
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
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UJI HIPOTESIS 3








Lingkungan Belajarb . Enter
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
b. All requested variables entered.
Model Summary
Mode





1 .701a .491 .475 4.555
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar, Lingkungan
Belajar
ANOVAa




Regression 1241.592 2 620.796 29.914 .000b
Residual 1286.654 62 20.752
Total 2528.246 64
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Minat Belajar, Lingkungan Belajar
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LAMPIRAN 7
Surat Izin Pra Penelitian
dan
Surat Izin Penelitian
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